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Indonesia juga merupakan negara penghasil kopi robusta terbesar kedua di
dunia setelah Vietnam. Meskipun kontribusi kopi arabika dalam perdagangan kopi
dunia secara kuantitatif sangat kecil, namun secara kualitatif sangat disukai
konsumen dengan keanekaragaman jenis serta rasanya. Indonesia terkenal dengan
berbagai jenis kopi dengan cita rasa yang berbeda-beda, bahkan namanya terkenal
di pasar kopi Internasional seperti Java coffee, Gayo Mountain coffee,
Mandheiling coffee dan Toraja coffee. Keseluruhan dari jenis kopitersebut
merupakan kopi arabika spesialti. Kopi spesialti asal Indonesia makindikenal
mulai akhir 1980-an terutama di kalangan masyarakat Amerika Serikat danEropa
Barat. Pada tahun 1997, Indonesia menjadi pemasok kopi spesialti terbesarketiga
setelah Kolombia dan Meksiko dengan 10% dari total impor kopi spesialti
Amerika Serikat yang besarnya mencapai 75 ribu ton (Herman, 2008).
Kopi merupakan komoditas perkebunan yang mempunyai peran
penting dalam kegiatan perkebunan dan kegiatan perekonomian di Indonesia. Hal
ini karena kopi telah memberikan sumbangan yang cukup besar bagi devisa
Negara yang menjadi ekspor non migas. Selain itu dapat menjadi penyedia
lapangan pekerjaan dan sumber pendapatan bagi petani perkebunan kopi maupun
bagi pelaku ekonomi lainnya yang terlibat dalam budidaya, pengolahan maupun
dalam mata rantai pemasaran. Terdapat dua spesies tanaman kopi yang
dikembangkan di Indonesia, yaitu kopi arabika dan kopi robusta.
2Pengembangan dalam sektor pertanian sangat dibutuhkan untuk
menunjang keberhasilan pembangunan pertanian agar dapat berpengaruh dalam
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Pengembangan adalah rancangan
mengembangkan sesuatu yang sudah ada, dalam hal ini dilakukan berbagai usaha
untuk membuat produk semakin berkualitas serta  meningkatkan mutu dan hasil
yang ada. Salah satu cara alternatif dalam mengembangkan suatu wilayah
diperlukan adanya pengembangan dalam sektor pertanian.
Kopi Mandailing merupakan salah satu kopi spesialti dari Provinsi
Sumatera Utara. Harganya cukup mahal jika dibandingkan dengan Kopi Robusta.
Menurut Asosiasi Eksportir dan Industri Kopi Indonesia (AEKI) tahun 2012 harga
Kopi Mandailing di tingkat eksportir mencapai US $ 6-7 atau sekitar Rp
70.000/kg, sementara harga kopi Robusta hanya US $ 2-3 atau sekitar Rp
20.000/kg. Menurut data Dinas Perkebunan Kabupaten Mandailing Natal pada
tahun 2012 harga biji kopi basah Mandailing di tingkat petani sekitar Rp
20.000/kg (AEKI, 2012; Lubis , 2013).
Harga yang tinggi tersebut menjadi daya tarik bagi produsen dan eksportir
untuk meningkatkan penjualan. Tahun 2012 tingkat pertumbuhan ekspor kopi
spesialti mencapai 10-15 %. Selain Singapura, Jepang, Amerika Serikat, Australia
dan Eropa menjadi tujuan ekspor utama kopi Mandailing, dimana 40%
diantaranya diekspor ke Amerika Serikat. Dari total keseluruhan ekspor kopi
Indonesia sebesar 700.000 ton pada tahun 2011, 75% diantaranya merupakan kopi
Robusta dan 25% sisanya merupakan kopi Arabika. Pranoto Soenarto, Wakil
Ketua Umum Asosiasi Eksportir Kopi Indonesia (AEKI) Bidang Spesialis dan
3Industri Kopi, menyatakan 60% dari kopi Arabika yang diekspor merupakan kopi
spesialti dari seluruh wilayah Indonesia, dimana produksi kopi spesialti ini
mencapai 150.000 ton/tahun. (Anonimus, 2012).
Namun peningkatan produksi Kopi Mandailing kelihatannya belum dapat
memenuhi permintaan di pasar kopi internasional. Misalnya permintaan kopi dari
Singapura sebanyak 2 juta ton per tahun belum dapat dipenuhi dimana dari
Gambar 2 dapat dilihat rata-rata produksi kopi Mandailing pada tahun 2012
sebesar 1422,27 ton (Lubis, 2013).
Kopi Mandailing merupakan kopi Arabika Spesial yang hanya terdapat di
Kabupaten Mandailing Natal. Kopi Mandailing tumbuh pada ketinggian 600-1700
meter dpl, tergantung topografi wilayah. Di Kecamatan Pakantan, kopi dapat
tumbuh mulai dari ketinggial 600 meter dpl. Di Kecamatan Ulu-Pungkut, kopi
tumbuh pada ketinggian 1000 meter dpl. Meskipun ketinggian daerah sangat
mempengaruhi pertumbuhan kopi namun alasan mengapa kopi Mandailing
memiliki kualitas tinggi adalah tanah volkanik yang subur mulai dari ketinggian
1000 meter dpl (Napitupulu, 2006).
Desa Simpang Banyak Julu merupakan sentra produksi kopi Mandailing di
Kecamatan Ulu Pungkut, Kabupaten Mandailing Natal. Sebagian besar (80%)
penduduk Desa Simpang Banyak Julu memiliki mata pencaharian sebagai petani
atau buruh tani dimana kopi Mandailing adalah komoditas utama selain kayu
manis dan padi sawah. Meskipun demikian agribisnis Kopi Mandailing di desa ini
belum berkembang dapat dilihat masih rendahnya harga jual di tingkat petani jika
dibandingkan dengan harga biji kopi di tingkat eksportir dan tingkat kesejahteraan
4petani Kopi Mandailing yang masih rendah ( Pemerintah Kabupaten Mandailing
Natal, 2011 ).
Rumusan  Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, permasalahan yang
didapat antara lain :
1. Bagaimana faktor internal pengembangan usaha kopi Kopi Mandailing di
Kabupaten Mandailing Natal?
2. Bagaimana faktor eksternal pengembangan usaha kopi Kopi Mandailing di
Kabupaten Mandailing Natal?
3. Bagaimana strategi pengembangan usaha kopi Kopi Mandailing di
Kabupaten Mandailing Natal?
Tujuan Penelitian
1. Untuk Mengetahui faktor internal pengembangan usaha kopi Mandailing di
Kabupaten Mandailing Natal.
2. Untuk mengetahui faktor eksternal pengembangan usaha kopi Kopi
Mandailing di Kabupaten Mandailing Natal
3. Untuk mengetahui strategi pengembangan usaha kopi Kopi Mandailing di
Kabupaten Mandailing Natal
Kegunaan Penelitian
1. Sebagai bahan masukan bagi pengolahan dan pengembangan Kopi
Mandailing di Kabupaten Mandailing Natal dalam usaha memperbaiki
tingkat pendapatan.
2. Sebagai bahan pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti serta salah satu
cara dalam menerapkan ilmu yang diperoleh.
5TINJAUAN PUSTAKA
Landasan Teori
Istilah kopi spesial atau kopi spesiality pertama kali dikemukakan oleh
Ema Knutsen pada tahun 1974 dalam Tea and Coffee Trade Journal untuk
menyebut biji dengan rasa terbaik yang dihasilkan di daerah beriklim mikro
istimewa. Kopi spesial adalah sebutan yang umum dipakai untuk menyebut kopi
"gourmet" atau "premium". Menurut Specialty Coffee Association of America
(SCAA), kopi bernilai 80 atau lebih pada skala 100 poin dianggap "spesial". Kopi
spesial tumbuh di iklim istimewa dan ideal, serta berbeda karena rasanya yang
lengkap dan memiliki sedikit kecacatan atau bahkan tidak ada sama sekali. Rasa
yang unik ini adalah hasil dari karakteristik dan komposisi tanah tempat kopi-kopi
tersebut ditanam (Anonimus, 2013).
Klasifikasi tanaman kopi Arabika (Coffea arabica L.) menurut Rahardjo








Spesies : Coffea arabica L
Konsep Strategi
Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan. Dalam perkembangan nya,
konsep mengenai strategi terus berkembang. Hal ini dapat ditujukkan oleh adanya
perbedaan konsep mengenai strategi selama 30 tahun terakhir.
6Menurut Hamel dan Prahalad (1995) strategi merupakan tindakan yang
bersifat incremental (senantiasa meningkat) dan terus menerus dan dilakukan
berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan para pelanggan di masa
depan. Dengan demikian perencanaan strategi hampir selalu dimulai dari “apa
yang dapat terjadi”, bukan dimulai dari “apa yang terjadi”. Terjadinya kecepatan
inovasi pasar baru dan perubahan pola konsumen memerlukan kompetensi inti
(core competencies). Perusahaan perlu mencari kompetensi inti di dalam bisnis
yang dilakukan.
Strategi Pengembangan Usaha
Menurut David (2004) dalam Afridhal (2017) Strategi pengembangan
adalah bakal tindakan yang menuntut keputusan manajemen puncak dalam
pengembangan usaha untuk merealisasikannya. Disamping itu, strategi
pengembangan juga mempengaruhi kehidupan organisasi dalam jangka panjang,
paling tidak selama lima tahun. Oleh karena itu, sifat strategi pengembangan
adalah berorientasi ke masa depan. Strategi pengembangan mempunyai fungsi
perumusan dan dalam mempertimbangkan faktor-faktor internal maupun eksternal
yang dihadapi perusahaan.
Menurut Hunger dan Wheelen (2003) dalam Afridhal (2017) Perumusan
strategi adalah pengembangan rencana jangka panjang untuk manajemen efektif
dari kesempatan dan ancaman lingkungan, dilihat dari kekuatan dan kelemahan
perusahaan. Strategi yang dirumuskan bersifat lebih spesifik tergantung kegiatan
fungsional manajemen.
7Menurut David (2004) dalam Afridhal (2017) Perumusan strategi
mencakup kegiatan mengembangkan visi dan misi suatu usaha, mengidentifikasi
peluang dan ancaman eksternal organisasi, menentukan kekuatan dan kelemahan
internal organisasi, menetapkan tujuan jangka panjang organisasi, membuat
sejumlah strategi alternatif untuk organisasi, dan memilih strategi tertentu untuk
digunakan. Strategi pengembangan usaha dapat dikelompokan menjadi 3 (tiga)





Analisis SWOT (strengths, weaknesses, opportunities, threats) merupakan
salah satu alat analisis strategi pengembangan. Analisis SWOT mengidentifikasi
berbagai faktor untuk merumuskan strategi. Analisis ini didasarkan pada logika
yang dapat memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities),
namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan
ancaman (threats) (David, 2006).
Analisis SWOT dapat digunakan secara deskriptif dan secara kuantitatif.
Penggunaan analisis SWOT secara deskriptif yaitu hanya menjelaskan bagaimana
pengembangan suatu organisasi tanpa menjelaskan strategi faktor-faktor internal
dan eksternalnya. Sedangkan penggunaan analisis SWOT secara kuantitatif yaitu
menjelaskan dengan terperinci faktor-faktor internal dan eksternalnya dengan
8menggunakan bobot dan bagaimana strategi pengembangan tersebut bermamfaat
bagi suatu usaha atau organisasi (Pearce dkk, 2009).
Analisis Strategi
Rangkuti (2008) mengemukakan strategi merupakan alat untuk mencapai
tujuan perusahaan dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program tindak
lanjut, serta prioritas alokasi sumber daya. Strategi merupakan respon terhadap
kondisi eksisting faktor eksternal berupa peluang dan ancaman dan faktor internal
berupa kekuatan dan kelemahan yang dapat mempengaruhi organisasi. Salah satu
metode yang dapat digunakan untuk menyusun strategi tersebut adalah dengan
menggunakan analisis SWOT.
Matriks SWOT
Matriks SWOT adalah suatu alat yang dapat menunjukkan keadaaan suatu
perusahaan dan kedudukannya dalam persaingan. Matriks ini digunakan sebagai
alat bantu dalam merumuskan siasat - siasat berdasarkan peluang - peluang,
ancaman - ancaman, kekuatan - kekuatan, dan kelemahan - kelemahan yang sudah
ditetapkan melaui kajian SWOT (Pardede, 2011).
Matriks SWOT adalah teknik popular yang bersejarah dimana manajer
menciptakan situasi strategis perusahaan. Itu diasumsikan bahwa strategi efektif
berasal dari kecocokan antara kemampuan internal perusahaan (strength dan
weakness) dan situasi eksternalnya (opportunity dan threat) (Pearce II dkk, 2009).
Menurut Rangkuti (2008), analisis SWOT adalah sebuah bentuk analisa
situasi dan kondisi yang bersifat deskriptif (memberi gambaran). Analisa ini
menempatkan situasi dan kondisi sebagai sebagai faktor masukan, yang kemudian
9dikelompokkan menurut kontribusinya masing - masing. Analisa ini terbagi atas
empat komponen dasar yaitu :
1. Strength (S), adalah situasi atau kondisi yang merupakan kekuatan dari
organisasi atau program pada saat ini.
2. Weakness (W), adalah situasi atau kondisi yang merupakan kelemahan dari
organisasi atau program pada saat ini.
3. Opportunity (O), adalah situasi atau kondisi yang merupakan peluang
diluar organisasi dan memberikan peluang berkembang bagi organisasi
dimasa depan.
4. Threat (T), adalah situasi yang merupakan ancaman bagi organisasi yang
datang dari luar organisasi dan dapat mengancam eksistensi organisasi
dimasa depan.
Menurut Rangkuti (2008), hasil analisis pada tabel matriks faktor strategis
internal dan faktor strategis eksternal dipetakan pada matriks posisi dengan cara
sebagai berikut :
1. Sumbu horizontal (x) menunjukkan kekuatan dan kelemahan, sedangkan
sumbu vertikal (y) menunjukkan peluang dan ancaman.
2. Posisi perusahaan ditentukan dengan hasil sebagai berikut :
a. Kalau peluang lebih besar daripada ancaman, maka nilai y>0 dan
sebaliknya kalau ancaman lebih besar daripada peluang maka nilainya
y<0.
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b. Kalau kekutan lebih besar daripada kelemahan, maka nilai x>0 dan
sebaliknya kalau kelemahan lebih besar daripada kekuatan maka nilai
x<0.
Gambar 1 Matriks Posisi SWOT
Kuadran I
• Merupakan posisi menguntungkan.
• Perusahaan mempunyai peluang dan kekuatan sehingga ia dapat
memanfaatkan peluang secara maksimal.
































• Meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan mempunyai
keunggulan sumber daya.
• Perusahaan-perusahaan pada posisi seperti ini menggunakan kekuatannya
untuk memanfaatkan peluang jangka panjang.
• Dilakukan dengan penggunaan diversifikasi produk atau pasar.
Kuadran III
• Perusahaan menghadapi peluang besar tetapi sumber dayanya lemah,
karena itu dapat memanfaatkan peluang tersebut secara optimal fokus
strategi perusahaan pada posisi seperti inilah dapat meminimalkan
kendala-kendala internal perusahaan.
Kuadran IV
• Merupakan kondisi yang serba tidak menguntungkan
• Perusahaan menghadapi berbagai ancaman eksternal sementara
sumberdaya yang dimiliki mempunyai banyak kelemahan
• Strategi yang diambil: defensif, penciutan dan likuidasi.
Menurut Jatmiko (2004), matriks SWOT adalah suatu alat yang penting
untuk membantu para pemimpin mengembangkan tipe strateginya yang terdiri
dari 4 kemungkinan yaitu strategi Kekuatan – Peluang (SO), strategi Kelemahan
Peluang (WO), strategi Kekuatan – Ancaman (ST), dan strategi Kelemahan
Ancaman (WT).
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Matriks TOWS atau matriks SWOT (Strength (S), Weakness(W),
Opportunity (O), Threat (T)) dapat dilihat dalam Tabel berikut.


























Menurut Rangkuti (2008), matriks ini dapat menghasilkan empat set
kemungkinan alternatif strategis, yaitu :
a. Strategi SO
Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan, yaitu dengan
memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang
sebesar - besarnya.
b. Strategi ST
Strategi ini adalah strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki
perusahaan untuk mengatasi ancaman.
c. Strategi WO
Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan
cara meminimalkan kelemahan yang ada.
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d. Strategi WT
Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan berusaha
meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman.
Penelitian Terdahulu
Penelitian yang berjudul “Analisis Daya saing Komoditas Kopi Arabika
Indonesia di Pasar Internasional” yang dilakukan oleh Jimmy Andar Siahaan
(2008). Penelitian ini menjelaskan bahwa Kopi Indonesia merupakan salah satu
komoditas perkebunan yang diekspor ke pasar dunia. Harga Kopi Arabika di pasar
internasional jauh lebih baik dibandingkan Kopi jenis Robusta. Berdasarkan
analisis kualitatif menggunakan Teori Berlian Porter, diketahui kondisi internal
dan eksternal dalam pengusahaan Kopi Arabika. pasar internasional Kopi Arabika
antar negara mengarah ke bentuk oligopoli. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-
rata Herfindahl Index sebesar 0,15 dan CR4 sebesar 64 persen dari tahun 1996-
2006. Berdasarkan hasil analisis nilai RCA, Indonesia memiliki keunggulan
komparatif dalam perdagangan Kopi Arabika di pasar internasional.
Penelitian yang dilakukan oleh Tiur Mariani Sihaloho (2009) berjudul
“Strategi Pengembangan Agribisnis Kopi di Kabupaten Humbang Hasundutan
Sumatera Utara”. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan meliputi analisis
internal dan menghasilkan beberapa alternatif strategi yaitu: 1) meningkatkan
kualitas SDM melalui pelatihan dan memperluas usahatani kopi yang berkualitas
dan jaringan pemasaran, 2) membentuk dan membina lembaga penelitian untuk
R&D serta mendukung asosiasi kopi, 3) menguatkan modal untuk usaha
agribisnis dan memperluas jaringan pemasaran kopi, 4) mengembangkan kopi
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organik, meningkatkan mutu kopi melalui pasca panen yang baik, dan membuat
peraturan bagi mitra usaha, 5) melakukan pembinaan, pengembangan
pemberdayaan kelembagaaan dan manajemen usahatani, 6) memperbaiki rantai
pemasaran kopi melalui lembaga yang terkait, dan 7) menciptakan kerjasama yang
baik dengan pihak investor.
Mustafa dan M. Elfi (2011) melakukan penelitian tentang “pengaruh
faktor-faktor sosial ekonomi dan instabilitas harga terhadap respon penawaran
kopi arabika organik. Penelitiannya bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor
sosial ekonomi dan instabilitas harga terhadap respon penawaran kopi arabika
organik. Faktor-faktor sosial ekonomi terdiri dari modal, pendapatan bersih,
tingkat pendidikan, pengalaman dan usia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
faktor modal, pendapatan bersih dan tingkat pendidikan secara parsial mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap respon penawaran kopi arabika organik, tetapi
umur dan pengalaman petani tidak berpengaruh, secara bersama-sama kelima
faktor sosial ekonomi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap respon
penawaran. Instabilitas harga dan R/C ratio mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap respon penawaran.
Kerangka Pemikiran
Kopi Arabika merupakan salah satu varietas kopi yang dibudidayakan di
seluruh dunia, yang sangat diminati di kalangan masyarakat dalam negeri maupun
luar negeri dengan keunggulannya dalam rasa dan aroma yang nikmat. Kini Kopi
Arabika telah menguasai sebagian besar pasar kopi dunia. Salah satu Kopi
Arabika yang terkenal di pasar dunia adalah Kopi Arabika Sumatera Utara.
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Permintaan pasar dunia terhadap Kopi Arabika Sumatera Utara
mendorong peningkatan jumlah eksportir kopi di Sumatera Utara. Eksportir -
eksportir kopi berpeluang memenuhi permintaan pasar, baik konsumsi lokal
maupun ekspor. Namun, kopi tersebut lebih banyak diekspor ke luar negeri karena
dipengaruhi oleh volume ekspor dan pasar tujuan ekspor. Oleh karena itu, ekspor
Kopi Arabika perlu dikembangkan dengan memperhatikan faktor - faktor yang
mempengaruhinya, baik faktor internal maupun eksternal.
Namun tahun ini, timbul permasalahan permintaan Kopi Arabika Sumatera
Utara yang menurun dari luar negeri. Potensi perusahaan yang belum
dimaksimalkan dan diiringi dengan permasalahan yang muncul menjadi salah satu
alasan untuk menyusun strategi pengembangan ekspor. Strategi pengembangan
ekspor ini dianalisis dengan menggunakan matriks SWOT dan melihat posisi
eksportir melalui matriks posisi.
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Secara skematis, kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai berikut :
Keterangan :




















Metode penelitian ini menggunakan metode studi kasus (case study)
dengan pendekatan survei. Metode studi kasus yaitu metode yang didasarkan atas
fenomena atau kejadian yang terjadi di suatu daerah. Metode ini adalah kajian
mendalam tentang suatu objek yang diteliti pada suatu daerah tertentu tidak sama
dengan daerah lain (Daniel,2012).
Metode Penentuan Lokasi
Daerah penelitian ditentukan secara sengaja (purposive)yaitu di Desa
Simpang Banyak Julu, Kecamatan Ulu Pungkut, Kabupaten Mandailing Natal
yang sebagian besar penduduknya mengusahakan Kopi Mandailing sebagai mata
pencaharian utama. Di samping itu di Kecamatan Ulu Pungkut, Kopi Mandailing
juga direncanakan menjadi bagian dari rencana agrowisata dan agroforestri kopi
Mandailing oleh Pemerintah Kabupaten Mandailing Natal.
Metode Penentuan Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah petani yang memiliki usahatani kopi
Mandailing di Desa Simpang Banyak Julu, Kecamatan Ulu Pungkut, Kabupaten
Mandailing Natal. Populasi petani kopi Mandailing di Desa Simpang Banyak Julu
adalah 42 KK. Awalnya seluruh populasi akan dimasukkan sebagai sampel
dengan menggunakan metode sensus, namun ternyata hanya 20 petani memiliki
usahatani kopi Mandailing yang masih aktif memproduksi serta merawat
tanamannya dan bersedia menjadi responden.
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Metode Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan
data sekunder. Data primer berupa data keadaan usahatani dan latar belakang
petani diperoleh dari hasil pengamatan, sensus, serta wawancara langsung dengan
responden, yaitu petani yang membudidayakan kopi Mandailing dan Penyuluh
Pertanian Lapang (PPL) setempat, dengan menggunakan daftar
pertanyaan/kuisioner yang telah dipersiapkan terlebih dahulu. Data sekunder
berupa data topografi wilayah dan data kependudukan (demografi) diperoleh dari
instansi atau dinas terkait dengan penelitian seperti Dinas Pertanian dan
Perkebunan Kabupaten Mandailing Natal, Badan Penyuluh Pertanian Kabupaten
Mandailing Natal, Badan Pusat Statistik, dari buku dan literatur pendukung
lainnya.
Metode Analisis Data
Untuk menganalisis faktor-faktor internal dan eksternal SWOT (Strength,
Weakness, Opportunity, Threat). Analisis SWOT didasarkan pada asumsi bahwa
strategi yang efektif adalah memaksimalkan kekuatan dan peluang,
meminimalkan kelemahan dan ancaman. Adapun tahapan pembuatan matriks
SWOT adalah sebagai berikut :
1. Menentukan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui perkembangan
usahatani kopi Mandailing.
2. Mendaftar faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan usahatani kopi
Mandailing.
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3. Mengelompokkan faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kopi
Mandailing menjadi faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal
adalah faktor yang tidak dapat dikendalikan oleh petani atau pengusaha kopi
Mandailing. Sedangkan faktor internal adalah faktor yang dapat dikendalikan
oleh petani atau pengusaha kopi Mandailing.
4. Menyusun indikator dan parameter untuk menentukan skor (rating) setiap
faktor :
a. Skor masing-masing faktor dapat dihitung dengan memberikan skala
mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor) berdasarkan pengaruh
faktor tersebut terhadap kondisi usahatani yang bersangkutan.
b. Pada faktor internal, skala 1 dan 2 menunjukkan kelemahan, skala 3 dan 4
menunjukkan kekuatan. Pada faktor eksternal, skala 1 dan 2 menunjukkan
ancaman, sedangkan skala 3 dan 4 menunjukkan peluang.
5. Setelah penghitungan skor, kemudian dilakukan pembobotan dalam setiap
faktor dengan menggunakan teknik komparasi berpasangan (pairwise
comparison) yang dikemukakan oleh Saaty (1991), yaitu membandingkan
antara faktor yang satu dengan faktor yang lainnya dalam satu tingkat hierarki
secara berpasangan sehingga diperoleh nilai kepentingan dari masing-masing
faktor.
6. Apabila penilaian tiap faktor dari seluruh responden telah selesai diperoleh
kemudian dicari rata-rata geometris dari seluruh responden  dengan
menggunakan rumus : = √ 1 ∗ 2 ∗ 3 ∗ …
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7. Setelah mendapatkan nilai rata-rata geometris, kemudian nilai rata-rata
tersebut dinormalisasi dan dicari rata-rata aritmatik untuk mendapatkan bobot
masingmasing faktor strategis perkembangan kopi Mandailing.
8. Jika bobot tiap faktor strategis telah selesai diperoleh, kemudian dicari skor
terbobot dengan cara mengalikan skor dari tiap faktor dengan bobot yang
diperoleh dalam tiap faktor.
9. Hasil skor terbobot dari faktor internal dan faktor eksternal kemudian
digunakan untuk menentukan matriks posisi. Rincian strategi dari matriks
posisi tersebut dikembangkan dalam empat set kemungkinan alternatif
strategis, yaitu strategi SO, strategi ST, strategi WO dan strategi WT.
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DESKRIPSI UMUM DAERAH PENELITIAN
Deskripsi Wilayah
Kecamatan Ulu Pungkut merupakan pemekaran dari Kecamatan Kotanopan
sesuai dengan Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Mandailing Natal Nomor : 7
Tahun 2002. Kecamatan Ulu Pungkut mempunyai luas 29.519,06 Ha yang
meliputi 12 Desa dan 1 Kelurahan yaitu Desa Hutarimbaru, Desa Tolang, Desa
Patahajang, Desa Muara Saladi, Desa Simpang Duhu Lombang, Desa Simpang
Duhu Dolok, Desa Simpang Pining, Desa Alahankae, Kelurahan Hutagodang,
Desa Habincaran, Desa Hutapadang, Desa Simpang Banyak Jae dan Desa
Simpang Banyak Julu.
Secara geografis Kecamatan Ulu Pungkut mempunyai batas-batas wilayah
yaitu: sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Kotanopan, sebelah selatan
berbatasan dengan Provinsi Sumatera Barat, sebelah barat berbatasan dengan
Kecamatan Kotanopan, sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Muara
Sipongi.
Kondisi jalan di 13 Desa Kecamatan Ulu Pungkut umumnya sudah di aspal
kecuali Desa Simpang Pining dan Desa Simpang Duhu Dolok. Namun demikian
akses jalan menuju Kecamatan Ulu Pungkut sering mengalami gangguan.
Penyebab tingginya kerusakan jalan adalah adanya beberapa ruas jalan tertentu
yang rawan genangan air di musim penghujan dan bencana longsor yang
menimbun badan jalan.
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Kecamatan Ulu Pungkut pada tahun 2019 memiliki jumlah penduduk
sebanyak 4.601 jiwa yaitu laki-laki 2.265 orang dan perempuan 2.336 orang, yang
tergabung dalam 1.210 KK. Sebagian besar penduduk memiliki mata pencaharian
sebagai petani. Tanaman pertanian yang paling dominan diusahakan oleh
masyarakat mencakup tanaman padi, palawija, hortikultura dan tanaman
perkebunan seperti karet, kopi, coklat, kulit manis, kemiri dan durian. Luas
tanaman perkebunan pada tahun 2019 mencapai 601,6 Ha yang tersebar di seluruh
desa
Tabel 2. Luas Lahan Tanaman Perkebunan Menurut Komoditi di Kecamatan Ulu
Pungkut Tahun 2019








Sumber : Dinas Perkebunan Kecamatan Ulu Pungkut, 2019
Tabel 2 menunjukkan bahwa kopi merupakan salah saru unggulan di
Kecamatan Ulu Pungut dengan luas hektar 160 Ha. Dari 13 desa/kelurahan yang
ada, hampir semua desa/kelurahan memproduksi kopi, kecuali Desa Tolang.
Desa Simpang Banyak Julu adalah salah satu desa di Kecamatan Ulu
Pungkut yang hampir seluruh penduduknya mengusahakan tanaman kopi Arabika.
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Desa Simpang Banyak Julu terletak pada ketinggian 600 - 800 meter dari
permukaan laut yaitu di kaki pegunungan Bukit Barisan. Desa ini memiliki luas
wilayah 1.989,84 Km2 yang terdiri dari 3 Dusun. Desa Simpang Banyak Julu di
sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Muarasipongi, sebelah selatan
berbatasan dengan Desa Batahan, sebelah barat berbatasan dengan Desa Simpang
Banyak Jae dan sebelah timur berbatasan dengan Provinsi Sumatera Barat.
Kondisi iklim di Desa Simpang Banyak Julu adalah beriklim hujan tropis
dengan suhu udara berkisar antara 230C – 320C dan kelembaban udara antara 80-
85%. Jumlah curah hujan rata-rata yaitu ± 2.728,5 mm/tahun. Topografi wilayah
merupakan dataran tinggi dan pegunungan serta tanah yang subur sehingga sangat
sesuai untuk budidaya kopi Arabika.
Jumlah penduduk Desa Simpang Banyak Julu pada tahun 2019 sebanyak
218 jiwa yang tergabung dalam 60 KK (Kepala Keluarga). Hampir semua
penduduk bekerja sebagai petani atau buruh tani. Hal ini disebabkan masyarakat
sudah turun-temurun menjadi petani dan minimnya tingkat pendidikan
menyebabkan masyarakat tidak memiliki keahlian lain.
Kegiatan Pengusahaan Kopi
Kopi Arabika merupakan komoditi unggulan Desa Simpang Banyak Julu.
Kegiatan budidaya yang dilakukan petani kopi meliputi pembibitan, penanaman,
hingga panen. Kebanyakan petani tidak melakukan pemupukan dan tidak
menggunakan pestisida. Hal ini disebabkan karena tingginya harga pupuk dan
obat-obatan pemberantas hama.
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Varietas kopi Arabika yang ditanam oleh petani kopi di Desa Simpang
Banyak Julu adalah kopi Ateng. Disebut kopi Ateng karena kopinya pendek dan
cepat berbuah (Ateng adalah nama pelawak yang berbadan pendek). Varietas ini
sering juga disebut kopi Sigarar Utang karena kopi ini cepat berbuah sehingga
hasil kopi dapat membayar utang (Sigarar Utang merupakan bahasa daerah
setempat yang artinya membayar utang).
Kopi Mandailing mulai berbunga pada umur 1,5 tahun dan dapat dipanen
mulai umur 2,5 tahun. Selang waktu mulai dari kopi berbunga sampai bisa
dipanen sekitar 7-8 bulan. Pada umumnya kopi Mandailing berbuah setiap bulan
namun volumenya sedikit. Panen kopi biasanya dilakukan pada bulan September-
Desember dan Maret-Mei dimana puncak panen terjadi sekitar pertengahan bulan
November dan pertengahan bulan April. Petani menjual kopi kepada pedagang
pengumpul dalam bentuk beras kopi atau biji kopi yang sudah dijemur.
Kegiatan pemasaran kopi Mandailing terjadi setiap hari karena di Desa
Simpang Banyak Julu tidak ada pekan raya. Petani menjual biji kopi yang sudah
dijemur (beras kopi) kepada Pedagang Pengumpul yang ada di desa, kemudian
Pedagang Pengumpul yang di desa menjual kopi kepada Pedagang Besar. Hampir
semua Pedagang Pengumpul di Desa Simpang Banyak Julu menjual kopi kepada
Pedagang Besar yang sama yang berdomisili di Siborong-borong, Kabupaten
Tapanuli Utara. Pedagang Besar ini datang ke desa setiap bulan untuk membeli
biji kopi dari Pedagang Pengumpul kemudian menjualnya ke pihak eksportir yang
ada di Medan
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Karakteristik Petani dan Usahatani
Karakteristik sampel dalam penelitian dapat dijelaskan secara rinci dalam Tabel berikut






















Penguasaan Petani terhadap teknik budidaya
1 32 SD (6 tahun) 6 975 2 6 1 Bibit unggul, pemetikan
2 35 SD (6 tahun) 3 900 3 2 1 Bibit unggul, pemetikan
3 35 SMP (9 tahun) 2 675 3 2 2 Bibit unggul, pemetikan, pemupukan (kompos)
4 45 SD (6 tahun) 17 600 2 8 2 Bibit unggul lokal, pemetikan
5 43 S-1 (16 tahun) 23 1733 2 6 3 Bibit unggul, pemetikan, pemupukan (urea)
6 41 SD (6 tahun) 15 640 2 9 2 Bibit unggul, pemetikan
7 45 SMA (12 tahun) 17 853 4 6 3 Bibit unggul, pemetikan, pemberantasan hama
8 50 SD (6 tahun) 23 1760 4 3 1 Bibit unggul, pemetikan
9 40 SMP (9 tahun) 6 2000 4 6 1 Bibit unggul, pemetikan
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10 58 SD (6 tahun) 20 1600 4 7 1 Bibit unggul, pemetikan
11 42 SMP (9 tahun) 16 1013 4 5 30
Bibit unggul, pemetikan, pemupukan (urea),
pemberantasan hama
12 51 SD (6 tahun) 6 968 2 6 1 Bibit unggul, pemetikan
13 72 SD (6 tahun) 3 640 2 5 1 Bibit unggul, pemetikan
14 45 SD (6 tahun) 8 648 2 3 1 Bibit unggul, pemetikan
15 48 SD (6 tahun) 15 720 3 6 0,5 Bibit unggul, pemetikan
16 53 SD (6 tahun) 20 920 2 6 1 Bibit unggul, pemetikan
17 59 SD (6 tahun) 25 855 3 6 1 Bibit unggul, pemetikan
18 26 S-1 (16 tahun) 2 1495 4 6 1 Bibit unggul, pemetikan
19 50 SMA (12 tahun) 8 630 3 6 1 Bibit unggul, pemetikan
20 40 SMA (12 tahun) 7 630 3 6 1 Bibit unggul, pemetikan
Rata-rata 45,5 8,35 tahun 12,1 1012,75 2,9 = 3 5,5 2.75
Sumber : Data Primer diolah, 2019
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Tabel 3 menunjukkan bahwa sampel dalam penelitian ini merupakan
petani yang memiliki tanaman kopi Arabika Mandailing yang sedang berproduksi
pada bulan Februari 2019 di Desa Simpang Banyak Julu, Kecamatan Ulu
Pungkut, Kabupaten Mandailing Natal. Adapun usia sampel dalam penelitian ini
bervariasi, mulai dari usia 26 tahun hingga usia 72 tahun, dimana usia rata-rata
sampel adalah 45,5 tahun.
Kebanyakan petani kopi Mandailing memiliki tingkat pendidikan rendah,
yaitu lulusan SD. Keterbatasan biaya dan minimnya sarana pendidikan di Desa
Simpang Banyak Julu merupakan penyebab rendahnya tingkat pendidikan.
Pengalaman usahatani kopi Mandailing dari setiap sampel berbeda-beda, ada yang
menekuni usahatani kopi Mandailing selama 2 tahun hingga 25 tahun. Rata-rata
pengalaman petani menekuni usahatani Kopi Mandailing adalah 12,1 tahun.
Produksi kopi Mandailing dalam usahatani masing-masing sampel
berbeda-beda, mulai dari 600 kg/ha/tahun – 2.000 kg/ha/tahun, dimana rata-rata
produksi adalah 1.012,75 kg/ha/tahun.
Frekuensi panen kopi yang dilakukan petani berbeda-beda, ada yang
memanen biji kopi sekali dalam seminggu (4 kali dalam sebulan), sekali dalam
sepuluh hari (3 kali dalam sebulan) atau setiap dua minggu (2 kali dalam sebulan).
Sebagian besar petani, 8 dari 20 sampel, memanen biji kopi setiap 2 minggu
sekali. Rata-rata petani memanen bii kopi setiap sepulluh hari atau 3 kali dalam
sebulan. Umur tanaman kopi yang diusahakan sampel berbeda-beda, mulai dari
tanaman kopi berumur 2 tahun hingga 9 tahun, dimana umur rata-rata tanaman
kopi yang diusahakan sampel adalah 5,5 tahun. Luas lahan yang dimiliki sampel
bervariasi, mulai dari 0,5 hektar hingga 30 hektar. Rata-rata luas lahan milik
sampel adalah 2,75 hektar.
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Penguasaan petani terhadap teknik budidaya kopi Mandailing dapat dilihat
dari empat poin penilaian yaitu : 1) Penggunaan bibit unggul yang
direkomendasikan Dinas Perkebunan setempat, 2) Melaksanakan pemupukan
terhadap tanaman kopi sesuai dengan rekomendasi Dinas Perkebunan, 3)
Melakukan pemberantasan hama terhadap tanaman kopi sesuai dengan
rekomendasi Dinas Perkebunan dan 4) Melakukan pemetikan biji kopi yang
sesuai dengan rekomendasi Dinas Perkebunan. Dari 20 sampel semuanya (100%)
menggunakan bibit unggul yang direkomendasikan oleh Dinas Perkebunan
Kabupaten Mandailing Natal, sebanyak 3 orang (15 %) melakukan pemupukan
terhadap tanaman kopi, 2 orang (10%) melakukan pemberantasan hama dan
penyakit tanaman menggunakan pestisida dan semua petani (100%) melakukan
pemetikan biji kopi yang sesuai dengan rekomendasi Dinas Perkebunan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis  Faktor-faktor  Internal Strategi  Pengembangan Kopi Mandailing
Faktor-faktor internal terdiri dari faktor kekuatan dan kelemahan dari
strategi pengembangan kopi Mandailing. Faktor-faktor eksternal terdiri dari faktor
peluang dan ancaman dari strategi pengembangan kopi Mandailing.
Faktor-Faktor Internal
Tabel 4. Faktor- Faktor Internal dalam Pengembangan Kopi Mandailing
No Faktor Internal Ukuran Rata-rata Range
1 Kondisi fisik dan mutuKopi Mandailing Grade 2 1 - 2
2 Produksi Kopi Mandailing Kg / Ha 1012,75 600 - 2000
3 Pengalaman petani dalam
usahatani Kopi Mandailing tahun 12,1 2 - 25
4 Penguasaan petani 4 poinpenilaian Cukup Baik Kurang Baik s/d













tidak tepat waktu  s/d
sesuai rekomendasi
dan tepat  waktu
Sumber : Data Primer diolah, 2019
Dari Tabel 4 dapat dilihat ada enam faktor internal dalam Pengembangan
Kopi Mandailing yaitu kondisi fisik dan mutu kopi Mandailing, produksi kopi
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Mandailing, pengalaman petani dalam usahatani kopi Mandailing, penguasaan
petani terhadap teknik budidaya kopi, luas lahan, dan jumlah input.
1. Kondisi Fisik Dan Mutu Kopi Mandailing
Kopi Mandailing terkenal di mancanegara karena cita rasa sedikit asam
namun pekat dengan aroma yang kuat dan harum. Petani memanen buah kopi
dalam keadaan matang (fully riped) sehingga menghasilkan biji kopi yang
berkualitas baik. Petani di Desa Simpang Banyak Julu menjual kopi kepada
pedagang pengumpul dalam bentuk beras kopi atau biji kopi yang sudah dijemur.
Sesuai dengan SNI 01-2907-1999, klasifikasi mutu (grade) biji kopi dapat
dilihat berdasarkan sistem nilai cacat setiap 300 gram biji kopi. Dari 20 sampel,
dua sampel menjual biji kopi dengan mutu grade 2, 18 petani lainnya menjual biji
kopi grade 3 kepada pedagang pengumpul karena petani tidak melakukan
penyortiran.
Alasan petani tidak melakukan penyortiran yaitu :
a. Tidak ada perbedaan harga jual biji kopi yang sudah disortir dengan biji kopi
yang belum disortir di Desa Simpang Banyak Julu, jikalau pun ada harga
jualnya tidak berbeda jauh.
b. Apabila petani hanya menjual biji kopi yang sudah disortir maka biji kopi sisa
penyortiran tidak akan laku dijual atau terbuang sehingga petani merasa rugi.
c. Tidak ada pedagang pengumpul yang bersedia membeli biji kopi yang sudah
disortir dengan harga lebih tinggi.
Proses penyortiran biji kopi dilakukan oleh Pedagang besar dimana biji
kopi berkualitas terbaik (grade 1) ditujukan untuk pasar ekspor dan sisanya
ditujukan untuk pasar kopi domestik.
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2. Produksi Kopi Mandailing
Salah satu factor yang berperan penting dalam pengembangan Kopi
Mandailing adalah produksi kopi Mandailing. Kopi Mandailing mulai berproduksi
pada umur 2 tahun dan aktif berproduksi hingga umur 10 tahun. Frekuensi panen
kopi milik petani berbeda-beda dimana dari 20 sampel, sebanyak 8 orang
memanen kopi setiap 2 minggu, 6 orang memanen kopi setiap 10 hari dan 6
sampel memanen kopi setiap minggu. Rata-rata produksi kopi Mandailing di Desa
Simpang Banyak Julu yaitu 1.012,75 kilogram per hektar per tahun. Produksi
masih dapat ditingkatkan mengingat umur tanaman kopi yang relatif masih muda,
yaitu 5,5 tahun.
3. Pengalaman Petani Dalam Usahatani Kopi Mandailing
Petani sudah terlibat dalam usahatani Kopi Mandailing sejak kecil menjadi
tenaga kerja dalam keluarga (TKDK) di kebun atau usahatani kopi milik orangtua
masing-masing. Rata-rata pengalaman petani dalam usaha kopi Mandailing adalah
12,1 tahun. Pengalaman selama bertahun-tahun ini sangat membantu dalam
perkembangan kopi Mandailing. Petani yang sudah lama menjalankan usahatani
kopi Mandailing tentunya mengalami pengalaman lebih dalam usahatani kopi
Mandailing, misalnya petani sudah mengenal hama apa saja yang menyerang
tanaman kopi dan cara pemberantasannya, kapan waktu yang tepat untuk
menanam kopi dan sebagainya.
4. Penguasaan Petani Terhadap Teknik Budidaya Kopi Mandailing
Penguasaan petani terhadap teknik budidaya kopi dapat dilihat dari teknik
penanaman, pemupukan, pemberantasan hama, dan pemetikan. Hampir semua
petani sudah menggunakan bibit unggul yang diperoleh dari bantuan pemerintah
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melalui Dinas Perkebunan Kabupaten Mandailing Natal untuk Desa Simpang
Banyak Julu pada tahun 2007. Petani pada umumnya sudah mengetahui teknik
pemupukan dan pentingnya pemupukan terhadap tanaman kopi, meskipun
demikian sebagian besar petani tidak melakukan pemupukan secara teratur karena
keterbatasan modal. Dari hasil penelitian diketahui 17 dari 20 orang sampel
melakukan pemupukan pada awal penanaman kopi menggunakan pupuk bantuan
dari Dinas Perkebunan. Sedangkan tiga sampel lainnya melakukan pemupukan
sesuai dengan rekomendasi yaitu dua kali setahun di awak dan akhir musim hujan.
Dari 20 sampel, 18 orang diantaranya tidak menggunakan pestisida untuk
pemberantasan hama dan penyakit. Alasan petani tidak menggunakan pestisida
karena harganya mahal dan jumlah hama sedikit. Upaya pemeliharaan tanaman
yang dilakukan petani adalah penyiangan rumput yang tumbuh di sekitar tanaman
kopi.
Pemetikan hanya dilakukan pada biji kopi yang sudah matang. Pemetikan
dilakukan secara manual setiap sepuluh hari atau sekali dalam dua minggu. Alat
yang digunakan dalam pemetikan adalah keranjang. Biji kopi yang telah dipetik
kemudian dikupas dengan menggunakan mesin pengupas (pulping) yang
memisahkan kulit tanduk dari kulit buah. Kemudian dilakukan fermentasi yang
bertujuan untuk melepaskan lendir dari biji kopi. Fermentasi dilakukan dengan
cara merendam biji kopi ke dalam ember berisi air bersih kemudian didiamkan
selama 12-40 jam. Biji kopi yang telah dikupas langsung difermentasi sehingga
mutunya tetap terjaga. Setelah difermentasi biji kopi kemudian dicuci bersih
kemudian dijemur selama 20 jam sampai kering .
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Hasil penjemuran inilah yang disebut beras kopi (osas) yang dijual petani
kepada Pedagang pengumpul. Pengalaman bertahun-tahun dan pengetahuan yang
diwariskan turun-temurun menjadikan penguasaan petani terhadap teknik
budidaya kopi Mandailing cukup luas.
5. Luas Lahan
Desa Simpang Banyak Julu memiliki luas wilayah 35.189,884 Ha dimana
luas lahan pemukiman adalah 2 Ha, sisanya merupakan lahan pertanian milik
warga dan areal hutan lindung. Namun demikian lahan tersebut terletak di lereng
pegunungan dan perbukitan sehingga sulit dijangkau dan rawan longsor.
Terjadi peningkatan luas lahan kopi Mandailing dari tahun ke tahun tetapi
luas lahan milik petani setempat berkurang dari tahun ke tahun. Hal ini
dikarenakan semakin banyak petani setempat yang menjual lahan kopi miliknya
kepada pihak investor dengan alasan tidak mampu mengelola lahan miliknya.
Investor atau pengusaha ini kemudian mengambil alih usahatani milik petani
tersebut dan petani bekerja sebagai buruh tani.
6. Jumlah Input
Input usahatani yang digunakan petani dalam usahatani kopi Mandailing
adalah bibit, pupuk, pestisida dan alat-alat pertanian. Dalam kegiatan usahatani
kopi Mandailing petani menggunakan bibit unggul yang diberikan oleh Dinas
Perkebunan. Sebagian besar petani tidak menggunakan pupuk sesuai anjuran yang
diberikan Dinas Perkebunan. Pemupukan direkomendasikan agar dilakukan dua
kali dalam setahun yaitu di awal dan akhir musim hujan dimana dosis pupuk yang
diberikan sesuai dengan umur tanaman. Untuk tanaman kopi berumur 5-10 tahun
rekomendasi dosis pupuk yang diberikan adalah 150 gram Urea, 75 gram TSP dan
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120 gram KCl per pohon. Namun sebagian besar petani hanya melakukan satu
kali pemupukan yaitu di awal musim tanam dan tidak berkelanjutan. Petani juga
tidak menggunakan pestisida dalam pemberantasan penyakit karena keterbatasan
modal dan pestisida susah didapat. Pupuk bersubsidi tidak tersedia di Desa
Simpang Banyak Julu.
Setelah faktor-faktor strategis internal selesai diidentifikasi kemudian
dapat dilakukan pengelompokan faktor internal menjadi kekuatan dan kelemahan
berdasarkan skor masing-masing faktor internal. Apabila faktor internal memiliki
skor 1 dan 2 maka faktor tersebut merupakan kelemahan dan jika faktor internal
memiliki skor 3 dan 4 maka faktor tersebut merupakan kekuatan.
Besarnya skor suatu faktor menunjukkan kondisi eksisting faktor tersebut
dalam pengembangan kopi Mandailing. Sedangkan besarnya bobot suatu faktor
menunjukkan nilai penting faktor tersebut dalam pengembangan kopi Mandailing.
Semakin besar bobot faktor tersebut maka semakin penting keberadaan faktor
tersebut dalam pengembangan kopi Mandailing.
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Skor dan pembobotan faktor internal dalam pengembangan Kopi
Mandailing dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini.
Tabel 5. Matriks IFAS
No Faktor Internal Skor Bobot Skor terbobot
KEKUATAN
1. Kondisi fisik dan mutu KopiMandailing 3,1 0,14 0,43
2. Produksi Kopi Mandailing 2,50 0,20 0,50
3. Pengalaman petani dalam usahataniKopi  Mandailing 2,70 0,15 0,41
4. Penguasaan petani 2,20 0,20 0,44
Total Kekuatan 10,5 0,69 1,77
KELEMAHAN
1. Luas Lahan 1,70 0,13 0,22
2. Jumlah Input 0,05 0,18 0,01
Total Kelemahan 1,75 0,31 0,23
Total  (Kekuatan  + Kelemahan) 12,25 1,00 2,00
Selisih (Kekuatan –Kelemahan) 8,75 1,54
Sumber : Data Primer diolah, 2019
Dari Tabel 5 dapat dilihat nilai skor faktor kekuatan Kondisi fisik dan
mutu kopi Mandailing sebesar 3,1 yang merupakan skor tertinggi dalam faktor
internal namun memiliki nilai bobot yang rendah yaitu sebesar 0,14. Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi fisik dan mutu kopi Mandailing sudah baik namun
petani menganggapnya kurang penting.
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Faktor internal kekuatan Produksi Kopi Mandailing memiliki skor 2,50
dan nilai bobot cukup besar yaitu 0,20. Ini menunjukkan bahwa kondisi eksisting
produksi kopi Mandailing cukup baik dan petani menganggap produksi kopi
Mandailing sangat penting dalam pengembangan Kopi Mandailing.
Faktor internal kekuatan Pengalaman petani dalam usahatani Kopi
Mandailing memiliki nilai skor 2,70 dan nilai bobot 0,15 yang artinya pengalaman
petani dalam usahatani kopi Mandailing cukup baik dan dianggap penting oleh
petani.
Faktor internal kekuatan Penguasaan petani terhadap teknik budidaya
memiliki skor 2,20 dan bobot 0,20. Ini artinya penguasaan petani terhadap teknik
budidaya kopi Mandailing cukup baik dan dianggap sangat penting oleh petani.
Luas lahan sebagai faktor internal kelemahan memiliki skor 1,70 namun
memiliki nilai bobot paling rendah jika dibandingkan dengan bobot faktor internal
lainnya yaitu sebesar 0,13. Hal ini berarti kondisi eksisiting luas lahan cukup baik
tetapi dianggap tidak penting oleh petani.
Jumlah input sebagai faktor internal kelemahan memiliki nilai skor paling
rendah yaitu 0,05 tetapi memiliki nilai bobot yang cukup tinggi yaitu 0,18. Ini
menunjukkan kondisi jumlah input kurang baik namun faktor ini dianggap penting
oleh petani. Petani mengetahui pentingnya penggunaan input usahatani (bibit,
pupuk, pestisida dan obat-obatan) sesuai rekomendasi dosis dan rekomendasi
waktu namun keterbatasan modal menyebabkan penggunaan input usahatani ini
tidak sesuai dengan rekomendasi dosis dan waktu.
Total skor terbobot kekuatan adalah sebesar 1,77 dimana nilai ini lebih
besar jika dibandingkan dengan total skor terbobot faktor kelemahan yaitu sebesar
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0,23. Selisih skor terbobot faktor kekuatan dengan faktor kelemahan adalah
sebesar 1,54. Selisih skor terbobot ini merupakan nilai x, yang akan menentukan
posisi pengembangan Kopi Mandailing dalam matriks posisi SWOT.
Analisis  Faktor-Faktor  Internal   Strategi  Pengembangan Kopi Mandailing
Dari penelitian yang dilakukan diperoleh 10 faktor eksternal dalam
pengembangan Kopi Mandailing yaitu: 1) Permintaan kopi Mandailing, 2) Harga
input rata-rata (diterima petani), 3) Harga jual kopi Mandailing di tingkat petani,
4) Lembaga pendukung permodalan, 5) Bantuan pemerintah, 6) Tenaga
pendamping, 7) Sarana pendukung dan infrastruktur, 8) Tenaga kerja yang
digunakan, 9) Posisi tawar dan 10) Akses pasar.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam Tabel 6 berikut ini.
Tabel 6. Faktor-Faktor Eksternal dalam Pengembangan Kopi Mandailing Tahun
2019
No Faktor Eksternal Ukuran Rata-rata Range
1 Permintaan KopiMandailing Kg / Ha 1012,75 600 - 2000
2 Harga input rata-
rata(diterima petani). Rupiah






Rupiah 8125 8000 - 9500
4 Lembaga pendukungpermodalan
Keberadaan








tidak  ada sama sekali























Sedikit Ada s/d  SangatLengkap























<25 km s/d  >75 km
dari areal perkebunan
Sumber : Data Primer diolah, 2019
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1. Permintaan  Kopi Mandailing
Permintaan kopi Mandailing tidak hanya dari pasar domestik tetapi juga
dari pasar mancanegara. Permintaan kopi Mandailing meningkat ditandai oleh
berapapun produksi kopi Mandailing di Desa Simpang Banyak Julu selalu habis
terjual. Permintan ini dipicu oleh semakin banyaknya konsumen yang
mengkonsumsi kopi, khususnya konsumen luar negeri.
Sebagian besar kopi Indonesia dijual ke pasar mancanegara dikarenakan
tingkat konsumsi kopi di Indonesia masih tergolong sangat rendah, hanya 141.986
ribu ton per tahun pada tahun 2011. Bandingkan dengan konsumsi kopi Brazil
sebesar 833.810 ribu ton dan konsumsi kopi Amerika Serikat sebesar 939.032 ribu
ton pada tahun 2011 (ICO, 2012 ; AEKI, 2012).
2. Harga Input Rata-Rata (Diterima Petani)
Desa Simpang Banyak Julu terletak di ujung Kecamatan Ulu Pungkut dan
berada di tengah pegunungan menyebabkan biaya transportasi atau ongkos angkut
barang menuju desa ini mahal. Akibatnya harga input seperti harga pupuk, bibit,
alat-alat pertanian, pestisida dan obat-obatan juga mahal, bisa mencapai > 20 %
harga pasar. Misalnya, harga satu unit mesin pengupas biji kopi di pasar
kabupaten adalah Rp 250.000,00 namun setibanya di desa harga mesin pengupas
tersebut dapat mencapai Rp. 350.000,00 s/d Rp 400.000,00. Pemerintah
menyediakan pupuk bersubsidi yang dapat dibeli di pasar kabupaten namun
karena biaya transportasi yang mahal maka harga pupuk yang diterima petani
menjadi mahal.
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3. Harga Jual Kopi Mandailing Di Tingkat Petani
Harga jual biji kopi Mandailing di tingkat petani saat ini mencapai Rp
8.000,00 - Rp. 9.500,00 / kilogram (Lampiran 4). Harga jual ini tergolong rendah
bila dibandingkan dengan harga jual kopi Arabika spesialti lainnya di Sumatera
Utara. Sebagai perbandingan, petani kopi Sidikalang di Kabupaten Simalungun
menjual biji kopi kepada Pedagang Pengumpul seharga Rp. 12.000,00 / kilogram.
Ada beberapa penyebab rendahnya harga kopi ini, salah satunya
disebabkan oleh jumlah Petani kopi dan Pedagang Besar tidak seimbang. Hampir
semua penduduk Desa Simpang Banyak Julu mengusahakan kopi Mandailing
namun hanya ada satu Pedagang Besar yang datang ke desa untuk membeli biji
kopi. Petani bisa saja menjual biji kopi langsung ke pasar kabupaten untuk
memperoleh harga jual yang lebih tinggi namun tingginya biaya transportasi
membuat petani memilih menjual biji kopi kepada Pedagang Besar melalui kedua
Pedagang Pengumpul yang tinggal di desa meskipun dengan harga yang lebih
rendah. Biji kopi yang dijual petani juga masih merupakan biji kopi bermutu
grade 2 dan grade 3 karena tidak disortir sehingga menurunkan harga jual biji
kopi di tingkat petani.
4. Lembaga Pendukung Permodalan
Sumber daya modal merupakan faktor penting dalam usahatani kopi yang
digunakan petani untuk memulai atau mengembangkan usaha. Permodalan dapat
diperoleh dari modal sendiri dan modal yang berasal dari pinjaman non-lembaga
seperti saudara, teman dan sebagainya, mengingat di Desa Simpang Banyak Julu
tidak ada terdapat bank, koperasi atau credit union. Sebagian besar petani kopi
Mandailing di Desa Simpang Banyak Julu berasal dari golongan kurang mampu
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dan tidak memiliki pekerjaan sampingan selain bertanam kopi sehingga
permodalan menjadi masalah dalam menjalankan usahatani kopi Mandailing.
Di Desa Simpang Banyak Julu ada satu kelompok tani untuk petani kopi
Mandailing yaitu kelompok tani Satahi namun tidak berjalan dengan baik. Pada
awalnya kelompok tani ini didirikan untuk mempermudah petani di desa setempat
memperoleh bantuan dari pemerintah. Namun karena kurangnya keaktifan
anggota kelompok tani maka keberadaan kelompok tani saat ini tidak berjalan
dengan baik. Di Desa Simpang Banyak Julu tidak ada terdapat bank ataupun
koperasi simpan pinjam. Lembaga pendukung permodalan yaitu Koperasi
Usahatani (KUT) yang terdekat berada di Desa Huta Godang yang berjarak 20km
dari Desa Simpang Banyak Julu.
5. Bantuan Pemerintah
Peran pemerintah khususnya dalam permodalan sangat penting, dimana
pemerintah memberikan berbagai bantuan seperti subsidi pupuk atau BLP
(Bantuan Langsung Pupuk), BLBU (Bantuan Langsung Benih Unggul), dan KUR
(Kredit Usaha Rakyat). Hal ini diharapkan dapat membantu para petani yang
memiliki keterbatasan terhadap modal.
Kenyataannya di lapangan para petani sulit mendapakan bantuan kredit
tersebut. Melalui Kelompok Tani, para petani mengajukan pinjaman ke bank
untuk mendapatkan bantuan kredit, tetapi pihak bank meminta jaminan dari para
petani. Bagi petani yang tidak memiliki agunan tentu saja pinjaman sulit untuk
diperoleh. Hal inilah yang menyebabkan sulitnya permodalan bagi para petani.
Sumber permodalan petani dalam menjalankan usahatani kopi Mandailing
berasal dari permodalan sendiri dan dari pembiayaan pemerintah yang digulirkan
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melalui program bantuan seperti bantuan Bantuan Langsung Benih Unggul dan
Bantuan Langsung Pupuk. Masing-masing petani kopi di Desa Simpang Banyak
Julu yang tergabung dalam kelompok tani telah menerima bantuan benih unggul
pada tahun 2017 sebanyak 800 batang/ha. Bantuan langsung pupuk diterima
petani sebanyak 80 kilogram / orang. Dinas Perkebunan Kabupaten Mandailing
Natal juga memberikan bantuan berupa mesin pengupas kulit kopi sebanyak 3 unit
pada tahun 2017 dan 2019. Meskipun demikian masih ada petani yang belum
mendapatkan bantuan, khususnya petani yang bukan anggota kelompok tani.
Bantuan ini dapat dikatakan belum sempurna karena kurangnya bimbingan dan
pengawasan terhadap bantuan yang diberikan kepada petani. Akibatnya petani
cenderung bergantung pada bantuan yang diberikan pemerintah dan tidak mandiri.
6. Tenaga Pendamping
Sebagian besar petani memperoleh pengetahuan kopi secara otodidak
dimana pengetahuan itu diwariskan turun-temurun. Petani harus mengikuti
informasi-informasi terbaru mengenai teknik budidaya, bibit unggul, mesin-mesin
pertanian, panen, penanganan pasca panen ataupun informasi pasar agar tidak
ketinggalan. Untuk itu, peran tenaga pendamping atau penyuluh pertanian sangat
dibutuhkan dalam membimbing petani menjalankan usahatani kopi. Untuk Desa
Simpang Banyak Julu ada satu orang penyuluh pertanian yang ditugaskan oleh
Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan (BP3KP)
Kecamatan Ulu Pungkut. Namun Penyuluh Pertanian tersebut bukanlah penyuluh
pertanian yang khusus menangani kopi melainkan penyuluh pertanian yang juga
menangani tanaman perkebunan lainnya sehingga kunjungan Penyuluh ke
usahatani kopi jarang dilakukan dan tidak rutin.
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7. Sarana Pendukung Dan Infrastruktur
Areal penjemuran dan pabrik pengolahan biji kopi juga merupakan bagian
penting dalam usahatani kopi Mandailing. Selama ini petani menjemur biji kopi di
halaman rumah masing-masing yang terletak di tepi jalan dengan alasan agar
mudah diawasi. Pabrik pengolahan biji kopi Mandailing yang terdekat terletak di
desa Simpang Banyak Jae yang bersebelahan dengan Desa Simpang Banyak Julu.
Prasarana transportasi merupakan bagian penting untuk bisa tumbuh dan
berinteraksi dengan wilayah lain. Kondisi jalan di DesaSimpang Banyak Julu,
Kecamatan Ulu Pungkut umumnya sudah di aspal, khususnya di daerah
pemukiman warga. Namun jalan menuju areal perkebunan masih berupa jalan
berbatu dan menanjak karena lokasi perkebunan terletak di lereng gunung dan
perbukitan. Kerusakan jalan juga sering terjadi dikarenakan ada beberapa ruas
jalan tertentu yang rawan air genangan di musim penghujan dan adanya longsor
yang menimbun badan jalan. Hanya ada satu angkutan umum dalam sehari yang
menghubungkan Desa Simpang Banyak Julu dengan desa-desa lainnya di
Kecamatan Ulu Pungkut yang melintas pagi hari.
Saat ini pemerintah daerah Kabupaten Mandailing Natal sedang
melaksanakan proyek pembangunan jalan lintas alternatif yang menghubungkan
Kabupaten Mandailing Natal dengan Provinsi Sumatera Barat yang melintasi
Kecamatan Ulu Pungkut dan Desa Simpang Banyak Julu.
8. Tenaga Kerja Yang Digunakan
Keberadaan tenaga kerja sebagai salah satu faktor eksternal dalam
pengembangan Kopi Mandailing sangatlah penting. Tenaga kerja yang memadai
dan berkualitas akan membantu menghasilkan kopi Mandailing yang baik. Tenaga
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kerja merupakan faktor eksternal dalam pengembangan Kopi Mandailing karena
faktor tenaga kerja dalam hal ini tidak dapat dikendalikan oleh petani. Di Desa
Simpang Banyak Julu tersedia sumber daya manusia namun petani tidak memiliki
modal yang cukup untuk membayar tenaga kerja.
Sebagian besar usahatani kopi Mandailing di Desa Simpang Banyak Julu
menggunakan tenaga kerja dalam keluarga (TKDK) sehingga biaya tenaga kerja
minimal. Tetapi jumlah tenaga kerja tersebut belum memadai terutama pada
waktu puncak panen. Pada saat puncak panen tiba biji kopi yang sudah matang
harus segera dipetik agar tidak membusuk. Produksi kopi melimpah di musim
panen sementara jumlah tenaga kerja dalam keluarga tidak memadai.
9. Posisi Tawar
Sub sistem pemasaran hasil menjadi tolak ukur terhadap tingkat
penerimaan dari kegiatan usahatani yang dijalankan. Dalam hal ini, kedudukan
atau posisi tawar petani kopi Mandailing cenderung masih lemah. Di Desa
Simpang Banyak Julu ada dua orang Pedagang Pengumpul yang juga merupakan
penduduk setempat. Petani membawa biji kopi kering ke rumah Pedagang
Pengumpul untuk ditimbang kemudian dijual. Petani menerima pembayaran
berupa uang tunai yang langsung dibayarkan pada saat transaksi.
Harga jual ditentukan oleh Pedagang Pengumpul yang menyesuaikan
harga dengan Pedagang Besar yang juga menyesuaikan harga dengan eksportir di
Medan. Posisi tawar petani yang lemah dapat disebabkan oleh kurangnya atau
terbatasnya akses petani terhadap informasi harga bagi produk yang akan
dipasarkan. Selain itu sifat pasar yang cenderung oligopsoni semakin melemahkan
petani untuk bernegosiasi. Petani terpaksa harus segera menjual biji kopi miliknya
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Karen didorong atas kebutuhan rumah tangga atau desakan membayar hutang dan
membiayai kegiatan usahatani selanjutnya membuat posisi tawar petani semakin
lemah
Petani memilih menjual biji kopi kepada Pedagang Pengumpul daripada
menjual langsung ke pasar dikarenakan biaya transportasi yang mahal dan sarana
pengangkutan yang tidak memadai. Desa Simpang Banyak Julu tidak memiliki
pasar atau pekan raya maka pasar Kotanopan adalah pasar terdekat dimana petani
dapat menjual biji kopi. Pasar Kotanopan terletak di Kecamatan Kotanopan yang
berjarak 50 km dari Desa Simpang Banyak Julu. Upah pengangkutan biji kopi
dari areal perkebunan ke wilayah pemukiman (Desa Simpang Banyak Julu) adalah
Rp 20.000,00/karung dimana 1 karung dapat memuat 40-50 kg buah kopi. Biaya
transportasi untuk membawa biji kopi dari Desa Simpang Banyak Julu menuju
pasar Kotanopan adalah Rp 30.000,00 s/d Rp 50.000,00. Harga jual biji kopi di
Pasar Kotanopan adalah Rp 9.000,00/kg s/d Rp 10.000,00/kg sedangkan harga
jual yang ditawarkan Pedagang Pengumpul di Desa Simpang Banyak Julu adalah
Rp 8.000/kg s/d Rp 9.000,00/kg.
10. Akses Pasar
Petani menjual biji kopi Mandailing kepada Pedagang Pengumpul di Desa
Simpang Banyak Julu. Pedagang Pengumpul ini kemudian menjual biji kopi
tersebut kepada para Pedagang Besar. Pedagang Besar ini beralamat di Siborong-
borong, Kabupaten Tapanuli Utara namun sekali dalam sebulan Pedagang Besar
datang ke Desa Simpang Banyak Julu untuk membeli biji kopi. Kemudian biji
kopi akan dikirim kepada eksportir di Medan untuk selanjutnya diekspor ke luar
negeri.
46
Jalan dari area perkebunan menuju Desa Simpang Banyak Julu merupakan
jalan setapak dan menanjak tetapi dari Desa Simpang Banyak Julu menuju pasar
Kotanopan sebagian besar sudah diaspal dan dapat dilalui kendaran beroda dua
dan beroda empat. Sarana pengangkutan umum dari dan menuju Desa Simpang
Banyak Julu masih terbatas. Hanya ada satu angkutan umum yang melintasi Desa
Simpang Banyak Julu menuju pasar Kotanopan pada pagi hari dan sore hari.
Adapun jarak dari Desa Simpang Banyak Julu ke pasar terdekat yaitu pasar
Kecamatan Kotanopan sekitar 50 km yang dapat ditempuh selama 1 jam
menggunakan kendaraan bermotor.
Setelah mengidentifikasi faktor eksternal apakah termasuk peluang atau
ancaman (Lampiran 7), maka dilakukan pembobotan untuk mengetahui nilai
penting faktor tersebut dalam pengembangan Kopi Mandailing.
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Skor, pembobotan dan skor terbobot masing-masing tersebut dapat dilihat
sebagai berikut :
Tabel 7. Tabel EFAS
Faktor Eksternal Skor Bobot SkorTerbobot
PELUANG
1. Permintaan  kopi  Mandailing 2,50 0,09 0,23
2. Tenaga Pendamping (Penyuluh Pertanian) 2,10 0,09 0,19
3. Sarana Pendukung dan Infrastruktur 2,15 0,12 0,26
4. Sumber Daya Manusia 2,15 0,06 0,13
5. Posisi Tawar 2,25 0,07 0,16
6. Akses Pasar 3,00 0,07 0,21
Total Peluang 14,15 0,50 1,18
ANCAMAN
1. Harga input rata-rata (diterima petani) 1,50 0,10 0,15
2. Harga jual  kopi  Mandailing di tingkat 1,15 0,14 0,16
Petani
3. Lembaga Pendukung Permodalan 1,00 0,11 0,11
4. Bantuan Pemerintah 1,95 0,15 0,29
Total Ancaman 5,60 0,50 0,71
Total (Peluang + Ancaman) 19,75 1,00 1,89
Selisih (Total Peluang - Total Ancaman) 8,55 0,47
Sumber : Data Primer diolah, 2019
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Faktor eksternal peluang Permintaan kopi Mandailing memiliki nilai skor
2,50 dan bobot 0,09 yang berarti kondisi eksisting permintaan kopi Mandailing
baik dan dianggap cukup penting oleh petani.
Faktor eksternal peluang tenaga pendamping (Penyuluh Pertanian)
memiliki nilai skor rendah yaitu 2,10 dan bobot 0,09 yang berarti kondisi
eksisting tenaga pendamping (Penyuluh Pertanian) kurang baik tetapi dianggap
cukup penting oleh petani. Petani membutuhkan Penyuluh Pertanian khusus
tanaman kopi yang dapat membina para petani dan memberikan penyuluhan
secara rutin dan berkelanjutan.
Faktor eksternal peluang sarana pendukung dan infrastruktur memiliki
nilai skor cukup rendah 2,15 dan bobot cukup tinggi 0,12. Ini artinya kondisi
sarana pendukung dan infrastruktur kurang baik namun dianggap penting oleh
petani. Sarana transportasi umum masih belum memadai tetapi kondisi jalan
sudah beraspal ditambah dengan adanya rencana pembangunan jalan alternatif
yang menghubungkan Kecamatan Ulu Pungkut dengan Provinsi Sumatera Barat.
Faktor eksternal peluang tenaga kerja yang digunakan memiliki skor 2,15
dan nilai bobot paling rendah jika dibandingkan dengan bobot faktor eksternal
lainnya yaitu 0,06. Hal ini menunjukkan kondisi tenaga kerja yang digunakan
kurang baik dan dianggap kurang penting oleh petani.
Faktor eksternal peluang posisi tawar memiliki skor 2,25 dan nilai bobot
0,07 yang artinya kondisi posisi tawar petani kurang baik dan dianggap kurang
penting oleh petani. Hal ini dapat disebabkan usahatani kopi Mandailing yang
dimiliki petani belum berpola agribisnis dan minimnya informasi pasar di Desa
Simpang Banyak Julu.
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Faktor eksternal peluang akses pasar memiliki skor cukup tinggi yaitu 3,00
namun nilai bobot rendah yaitu 0,07. Ini menunjukkan kondisi akses pasar baik
namun dianggap kurang penting oleh petani. Pasar terdekat berjarak 50km yang
dapat ditempuh dengan kendaraan bermotor selama satu jam dimana kondisi jalan
beraspal namun rawan longsor di musim hujan. Akses pasar dianggap kurang
penting oleh petani disebabkan petani biasanya menjual biji kopi kepada
Pedagang Pengumpul yang tinggal di Desa Simpang Banyak Julu, bukan ke pasar
kecamatan.
Faktor eksternal ancaman harga input rata-rata (diterima petani) memiliki
skor 1,50 dan nilai bobot 0,10 yang artinya harga input usahatani (bibit, pupuk,
pestisida dan obat-obatan) rata-rata yang diterima petani kurang baik tetapi
dianggap penting oleh petani. Petani mengetahui pentingnya penggunaan input
usahatani sesuai rekomendasi waktu dan dosis namun harganya yang mahal
menyebabkan penggunaan jumlah input usahatani tidak sesuai dengan
rekomendasi.
Faktor eksternal ancaman harga jual kopi Mandailing di tingkat petani
memiliki skor 1,15 dan bobot 0,14. Ini artinya kondisi harga jual biji kopi
Mandailing di tingkat petani kurang baik tetapi faktor ini dianggap sangat penting
oleh petani. Rendahnya harga jual kopi di tingkat petani salah satunya dapat
disebabkan oleh posisi tawar petani yang lemah.
Faktor eksternal ancaman lembaga pendukung permodalan memiliki nilai
skor paling rendah diantara faktor eksternal lainnya yaitu 1,00 dan nilai bobot
0,11. Ini menunjukkan kondisi eksisting lembaga pendukung permodalan kurang
baik tetapi faktor ini dianggap penting oleh petani. Keterbatasan modal yang
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dimiliki petani menyebabkan petani sangat membutuhkan keberadaan lembaga
pendukung permodalan namun di Desa Simpang Banyak Julu tidak ada terdapat
lembaga pendukung permodalan.
Faktor eksternal ancaman bantuan pemerintah memiliki skor 1,95 dan
nilai bobot paling tinggi dibandingkan faktor eksternal lainnya. Ini menunjukkan
kondisi bantuan pemerintah kurang baik tetapi petani menganggap bantuan
pemerintah sangat penting dalam pengembangan kopi Mandailing.
Total skor terbobot peluang adalah sebesar 1,27 dimana nilai ini lebih
besar jika dibandingkan dengan total skor terbobot faktor ancaman yaitu sebesar
0,71. Selisih skor terbobot faktor peluang dengan faktor ancaman adalah sebesar
0,47. Selisih skor terbobot faktor eksternal ini merupakan nilai y, yang akan
menentukan posisi pengembangan Kopi Mandailing dalam matriks posisi SWOT.
Strategi Pengembangan Kopi Mandailing
Apabila matriks evaluasi faktor internal digabungkan dengan matriks
evaluasi faktor eksternal maka dapat diketahui posisi strategi pengembangan kopi
Mandailing. Posisi strategi pengembangan dianalisis menggunakan matriks posisi
sehingga akan menghasilkan titik koordinat (x,y). Nilai x merupakan selisih faktor
internal (kekuatan-kelemahan) dan nilai y merupakan selisih faktor eksternal
(peluang – ancaman). Dari Tabel 5 dan Tabel 7 diketahui bahwa nilai x adalah
1,54 dan nilai y adalah 0,47.
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Posisi koordinat gabungan matriks evaluasi faktor internal dan eksternal
ini dapat dilihat pada Gambar 3
Gambar 3. Matriks Posisi Strategi Pengembangan Kopi Mandailing
Matriks posisi strategi pengembangan Kopi Mandailing pada Gambar 3
menunjukkan nilai x > 0 yaitu 1,54 dan nilai y > 0 yaitu 0,47. Hal ini berarti posisi
strategi pengembangan Kopi Mandailing terletak pada kuadran I. Umar (2008)
menyatakan kuadran I merupakan kuadran yang dibatasi oleh sumbu X dan sumbu
Y yang keduanya bertanda positif dan alternatif strategi yang dianjurkan adalah
strategi agresif (aggressive strategic). Kuadran ini mempunyai posisi yang paling































dengan kekuatan yang dimiliki perusahaan dimungkinkan untuk memanfaatkan
peluang bisnis yang ada dan mengembangkan usahanya.
Kopi Mandailing berada di kuadran I artinya kopi Mandailing memiliki
faktor-faktor kekuatan dalam kondisi baik namun petani kopi Mandailing belum
memanfaatkan peluang yang ada sehingga kopi Mandailing belum berkembang.
Untuk itu diperlukan strategi agresif yaitu melakukan ekspansi dan meningkatkan
pertumbuhan secara maksimal dengan memanfaatkan peluang dan kekuatan yang
ada (strength-opportunity strategy).
Penentuan Alternatif Strategi Pengembangan Kopi Mandailing
Tahap selanjutnya adalah menentukan alternatif strategi pengembangan
kopi Mandailing. Strategi pengembangan Kopi Mandailing dilakukan dengan
menyusun matriks SWOT. Matriks SWOT disusun berdasarkan faktor-faktor
internal yaitu kekuatan (strength), kelemahan (weakness), dan faktor-faktor
eksternal yaitu peluang (opportunity) dan ancaman (threat). Berdasarkan matriks
SWOT maka dapat diperoleh 4 strategi utama, yaitu strategi Strengths –
Opportunities (SO), strategi Weaknesses-Opportunities (WO), strategi Strengths
– Threats (ST) dan strategi Weaknesses-Threats (WT).
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Strategi ini dapat dilihat pada Tabel 8 berikut ini.
Tabel 8. Penentuan Alternatif Strategi Pengembangan Kopi Mandailing
IFAS
EFAS
Kekuatan / Strengths (S)
1. Kondisi fisik dan mutu kopi
Mandailing
2. Produksi kopi Mandailing
3. Pengalaman petani
4. Penguasaan petani
















meningkatkan kondisi fisik dan





manusia dan akses pasar secara
optimal untuk meningkatkan
kondisi fisik dan mutu kopi dan
produksi Kopi Mandailing
(S1,S2,03,04,06)
3. Memanfaatkan pengalaman dan
pengetahuan petani untuk
memperkuat posisi tawar






















1. Harga input rata-rata













jual kopi Mandailing di
tingkat petani sehingga
mampu mengimbangi harga
input rata-rata (S1,S2,S3, S4,
T1, T2)
2. Memantau penyaluran bantuan
pemerintah kepada petani agar
berkelanjutan untuk
meningkatkan kondisi fisik
dan mutu serta produksi kopi
(S1, S2,  T3)
Strategi WT
1.Mengoptimalkan




memiliki harga jual lebih
tinggi (W1, W2,T2)
2.  Melaksanakan kegiatan
usahatani kopi
Mandaililing dengan
efisien dan efektif guna













Sumber : Data Primer diolah, 2019
Evaluasi Strategi Pengembangan Kopi Mandailing
Strategi SO
Strategi yang dilaksanakan dalam pengembangan Kopi Mandailing dengan
melihat antara kekuatan dan peluang (strengths and opportunities) adalah :
1. Mempertahankan dan meningkatkan kondisi fisik dan mutu kopi untuk
meningkatkan permintaan kopi Mandailing (S1, O1)
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2. Memanfaatkan sarana dan infrastruktur, sumber daya manusia dan akses pasar
secara optimal untuk meningkatkan kondisi fisik dan mutu kopi dan produksi
Kopi Mandailing (S1,S2,04,05,07)
3. Memanfaatkan pengalaman dan pengetahuan petani untuk memperkuat posisi
tawar petani (S3, S4, 06)
4. Menyediakan tenaga pendamping (Penyuluh Pertanian) yang berkualifikasi
untuk membantu meningkatkan penguasaan petani terhadap teknik budidaya
Kopi Mandailing (S4, 03)
Strategi WO
Strategi yang dilaksanakan dalam pengembangan Kopi Mandailing dengan
melihat antara kelemahan dan peluang (weaknesses and opportunities) adalah :
1. Membina sumber daya manusia untuk mengelola usahatani luas lahan kecil
dengan jumlah input yang sesuai rekomendasi dan tepat waktu (W1, W2, 05)
Strategi ST
Strategi yang dilaksanakan dalam pengembangan Kopi Mandailing dengan
melihat antara kekuatan dan ancaman (strengths and threats) adalah :
1. Memanfaatkan pengalaman dan penguasaan petani untuk meningkatkan mutu
dan produksi kopi Mandailing untuk meningkatkan harga jual kopi
Mandailing di tingkat petani sehingga mampu mengimbangi harga input rata-
rata (S1,S2,S3, S4, T1, T2)
2. Memantau penyaluran bantuan pemerintah kepada petani agar berkelanjutan
untuk meningkatkan kondisi fisik dan mutu serta produksi kopi (S1, S2, T3)
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Strategi WT
Strategi yang dilakukan dalam pengembangan Kopi Mandailing dengan
melihat antara kelemahan dan ancaman (weaknesses and threats) adalah :
1. Mengoptimalkan penggunaan luas lahan dan menggunakan input secara
optimal untuk memperoleh kopi Mandailing yang memiliki harga jual lebih
tinggi (W1, W2,T2)
2. Melaksanakan kegiatan usahatani kopi Mandaililing dengan efisien dan efektif
guna menekan biaya input rata-rata (W1,W2,T1)
3. Memanfaatkan bantuan pemerintah untuk penyediaan input sehingga sesuai
rekomendasi dan tepat waktu (W1,W2,T3)
4. Membentuk Koperasi Usahatani untuk membantu permodalan petani dalam




1. Faktor-faktor internal yang mempengaruhi pengembangan Kopi Mandailing
antara lain : kekuatan (kondisi fisik dan mutu Kopi Mandailing, produksi
Kopi Mandailing, pengalaman petani dalam usahatani Kopi Mandailing,
penguasaan petani terhadap teknik budidaya kopi) dan kelemahan (luas lahan
dan jumlah input).
2. Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi pengembangan Kopi Mandailing
antara lain : peluang (permintaan Kopi Mandailing, lembaga pendukung
permodalan, tenaga pendamping, sarana pendukung dan infrastruktur, tenaga
kerja yang digunakan, posisi tawar dan akses pasar) dan ancaman (harga
input rata-rata, harga jual Kopi Mandailing di tingkat petani dan bantuan
pemerintah).
3. Strategi pengembangan Kopi Mandailing untuk masa yang akan datang yaitu
: mempertahankan dan meningkatkan kondisi fisik dan mutu kopi untuk
meningkatkan permintaan, memanfaatkan sarana dan infrastruktur, sumber
daya manusia dan akses pasar secara optimal untuk meningkatkan kondisi
fisik dan mutu kopi dan produsi, memanfaatkan pengalaman dan pengetahuan
petani untuk memperkuat posisi tawar petani, menyediakan tenaga
pendamping yang berkualifikasi untuk membantu meningkatkan penguasaan
petani terhadap teknik budidaya, membina sumber daya manusia untuk
mengelola usahatani luas lahan kecil dengan jumlah input yang sesuai
rekomendasi dan tepat waktu, memanfaatkan pengalaman dan penguasaan
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petani untuk meningkatkan mutu dan produksi untuk meningkatkan harga jual
di tingkat petani sehingga mampu mengimbangi harga input rata-rata,
memantau penyaluran bantuan pemerintah kepada petani agar berkelanjutan
untuk meningkatkan kondisi fisik dan mutu serta produksi kopi,
mengoptimalkan penggunaan luas lahan dan menggunakan input secara
optimal untuk memperoleh harga jual lebih tinggi, melaksanakan kegiatan
usahatani dengan efisien dan efektif guna menekan biaya input rata-rata, dan
memanfaatkan bantuan pemerintah untuk penyediaan input sehingga sesuai
rekomendasi dan tepat waktu, membentuk Koperasi Usahatani untuk
membantu permodalan petani dalam penyediaan input usahatani.
Saran
Kepada Petani kopi Mandailing disarankan agar membentuk atau
menghidupkan kembali Kelompok Tani agar dapat membantu dan menguatkan
para petani kopi Mandailing untuk dapat berdiri sendiri dalam mengelola dan
memasarkan kopi Mandailing sehingga bisa menentukan harga kopi yang lebih
layak. Pemerintah daerah disarankan bekerja sama dengan Petani kopi Mandailing
untuk membentuk Koperasi Usahatani sebagai lembaga pendukung permodalan di
Desa Simpang Banyak Julu.
Kepada Peneliti Selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai kopi Mandailing khususnya mengenai tata niaga dan pemasaran
kopi Mandailing dan pengolahan kopi Mandailing dan membandingkannya
dengan kopi spesial dari daerah lain.
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Saya yang bertandatangan dibawah ini :
Nama : Zainul Arifin
NPM : 1404300035
Jurusan : Agribisnis/Fakultas Pertanian
Bersamaan surat ini saya memohon maaf karena telah mengganggu
kesibukan bapak/ibu/saudara/i untuk mengisi kuesioner ini dengan sebaik-baiknya
karena jawaban dari kuesioner ini akan digunakan sebagai data penelitian skripsi.
Demikian surat ini saya sampaikan, atas bantuan dan kerjasama dari












1. Sebelum mengisi pertanyaan tersebut saya berharap kesediaan
bapak/ibu untuk membaca terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan ini.
2. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan member tanda (√)
pada kolom yang tersedia.
3. Keterangan pilihan :
SS : Sangat Setuju (4)
S : Setuju (3)
TS : Tidak Setuju (2)
STS : Sangat Tidak Setuju (1)
4. Terima kasih banyak untuk waktu yang telah bapak/ibu berikan
sehingga informasi yang bapak/ibu berikan dapat berguna dalam
penelitian saya ini.
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1. Apakah usaha tanaman kopi arabika sebagai pekerjaan utama bapak/ibu ?
Jawab :
2. Kenapa bapak/ibu memilih usaha kopi arabika?
a. Harga bibit yang mahal b. Permintaan yang tinggi
c. Biaya pembuatan bibit yang murah
3. Sudah berapa lamakah pengalaman bapak/ibu melakukan usaha kopi arabika?
Jawab :
4. Jenis bibit kopi arabika apakah yang bapak/ibu gunakan ?
Jawab :
5. Apakah benih yang digunakan diproduksi sendiri atau dibeli, jika dibeli
diperoleh darimana  ?
Jawab :
6. Berapakah produksi kopi arabika dalam setahun ?
Jawab :
7. Berapa umur tanaman kopi yang terdapat pada lahan Bapak/Ibu ?
Jawab :
8. Apakah tempat usaha sudah milik bapak/ibu sendiri ?
Jawab :
9. Berapakah luas lahan yang digunakan dalam usaha kopi arabika ?
Jawab :
10. Berapakah jumlah frekuensi panen bapak/ibu dalam 1 bulan?
Jawab :
11. Berapakah gaji yang harus bapak/ibu bayar untuk tenaga kerja ?
Jawab :
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12. Apa saja kendala bapak/ibu dalam usaha kopi arabika ?
Jawab :
13. Adakah bantuan dari pemerintah ataupun kelompok tani dalam usaha kopi
arabika ?
Jawab :
14. Bagaimana proses usaha kopi arabika ?
Jawab :
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Analisis Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary)
PERNYATAAN JAWABAN
SS S TS STS
1 Kondisi Fisik dan mutu  Kopi
2 Produksi Kopi




Analisis Matriks EFAS (Eksternal Factor Analysis Summary)
PERNYATAAN
JAWABAN
SS S TS STS
1 Permintaan Kopi
2
Harga Input Rata – Rata (diterima
Petani)
3 Harga Jual Kopi Ditingkat Petani
4 Lembaga pendukung permodalan
5 Bantuan Pemerintah
6 Tenaga Pendamping (Penyuluh
Pertanian
7 Sarana pendukung dan infrastruktur




Untuk mendapatkan penilaian para responden mengenal faktor-faktor
strategi internal dan strategi eksternal pengembangan yaitu dengan cara pemberian
bobot terhadap seberapa besar faktor tersebut dapat mempengaruhi atau
membentuk keberhasilan pengembangan bibit kopi arabika di Desa Simpang
Banyak Julu.
Indikator dan Parameter Penilaian SWOT  Kopi Mandailing
I. FAKTOR INTERNAL
No Indikator Parameter Skor






>  1500 kg / ha/tahun 4
1001 – 1500 kg/ha/tahun 3
500 – 1000 kg/ha/tahun 2
< 500 kg/ha/tahun 1
3. Pengalaman Petani dalam
usahatani Kopi
> 15 tahun 4
11 – 15 tahun 3
5 – 10 tahun 2
<  5 tahun 1







>2, 5 Ha 4
2 – 2,5 Ha 3
1,5 - 2 Ha 2
< 1,5 Ha 1
6. Jumlah    input pestisida(bibit, pupuk,dan obat-obatan)
Sesuai rekomendasi jumlah dan waktu 4
Sesuai rekomendasi jumlah tetapi
tidak sesuai dengan waktu
3
Tidak sesuai rekomendasi tetapi
tepat waktu
2
Tidak sesuai dengan rekomendasi
dan tidak tepat waktu
1
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II. FAKTOR  EKSTERNAL
No Indikator Parameter Skor
1. Permintaan Kopi
>  1500 kg / ha/tahun 4
1001 – 1500 kg/ha/tahun 3
500 – 1000 kg/ha/tahun 2
< 500 kg/ha/tahun 1
2.
Harga input (bibit, pupuk,
pestisida, obat- obatan)  dan
alat-alat  pertanian  rata-rata
(diterima petani)
< harga pasar 4
= harga pasar / subsidi 3
> 10 % harga pasar 2
> 20 % harga pasar 1
3. Harga  jual  kopi  Mandailingdi  tingkat petani
>  Rp 10.000 / kg 4
Rp 9.500 – Rp 10.000 / kg 3
Rp 8.500 – Rp 9.000 / kg 2






pinjam,  pupuk,  pestisida,
mesin serta peralatan
Sudah ada dan berjalan baik 4
Sudah ada namun tidak berjalan baik 3
Masih proses pembentukan 2
Tidak ada 1
5.
Bantuan pemerintah,  seperti
:  mesin – mesin  pertanian,
bibit pelatihan, seminar,
bantuan kerja sama, dll.
Ada, berkelanjutan dan sering
diberikan 4
Ada dan berkelanjutan, tetapi
jarang diberikan 3
Ada, namun tidak berkelanjutan 2
Tidak ada sama sekali 1
6. Tenaga pendamping(Penyuluh Pertanian)
Ada, frekuensi pertemuan rutin dan
program penyuluhan yang berkelanjutan 4
Ada, frekuensi pertemuan rutin namun
program penyuluhan tidak berkelanjutan 3
Ada, namun frekuensi pertemuan tidak
rutin 2








8 Tenaga Kerja yangdigunakan
Jumlah cukup dengan biaya minimal
(TKDK) 4
Jumlah Cukup biaya mahal 3
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Jumlah tidak cukup biaya minimal
(TKDK) 2
Jumlah Tidak Cukup biaya mahal 1
9. Posisi Tawar
Harga ditentukan oleh Petani 4
Harga ditentukan oleh Pedagang
Pengumpul 3
Harga ditentukan oleh Pedagang besar
(toke) 2
Harga ditentukan oleh eksportir 1
10. Akses Pasar
< 25 km dari areal perkebunan 4
25 – 50 km dari areal perkebunan 3
50 – 75 km dari areal perkebunan 2
> 75 km dari areal perkebunan 1
68
Pembobotan terhadap faktor internal usaha bibit kopi arabika
Faktor









A. Kondisi Fisik dan mutu  Kopi
B. Produksi Kopi





Pembobotan terhadap Faktor eksternal usaha bibit kopi arabika
Faktor














B. Harga Input Rata – Rata (diterima Petani)
C. Harga Jual Kopi Ditingkat Petani
D. Lembaga pendukung permodalan
E. Bantuan Pemerintah
F. Tenaga Pendamping (Penyuluh Pertanian
G. Sarana pendukung dan infrastruktur
















4 3 2 1
Kelemahan
dan Ancaman
1 2 3 4
Kekuatan 4 3 2 1
a. Kondisi Fisik dan mutu  Kopi
b. Produksi Kopi
c. Pengalaman Petani dalam usahatani Kopi
d. Penguasaan Petani




Peluang 4 3 2 1
a. Permintaan Kopi
b. Harga Input Rata – Rata (diterima
Petani)
c. Harga Jual Kopi Ditingkat Petani
d. Lembaga pendukung permodalan
e. Bantuan Pemerintah
f. Tenaga Pendamping (Penyuluh
Pertanian
Ancaman 1 2 3 4
a. Sarana pendukung dan infrastruktur


























Penguasaan Petani terhadap teknik budidaya
1 32 SD (6 tahun) 6 975 2 6 1 Bibit unggul, pemetikan
2 35 SD (6 tahun) 3 900 3 2 1 Bibit unggul, pemetikan
3 35 SMP (9 tahun) 2 675 3 2 2 Bibit unggul, pemetikan, pemupukan (kompos)
4 45 SD (6 tahun) 17 600 2 8 2 Bibit unggul lokal, pemetikan
5 43 S-1 (16 tahun) 23 1733 2 6 3 Bibit unggul, pemetikan, pemupukan (urea)
6 41 SD (6 tahun) 15 640 2 9 2 Bibit unggul, pemetikan
7 45 SMA (12 tahun) 17 853 4 6 3 Bibit unggul, pemetikan, pemberantasan hama
8 50 SD (6 tahun) 23 1760 4 3 1 Bibit unggul, pemetikan
9 40 SMP (9 tahun) 6 2000 4 6 1 Bibit unggul, pemetikan
10 58 SD (6 tahun) 20 1600 4 7 1 Bibit unggul, pemetikan
11 42 SMP (9 tahun) 16 1013 4 5 30 Bibit unggul, pemetikan, pemupukan (urea),pemberantasan hama
12 51 SD (6 tahun) 6 968 2 6 1 Bibit unggul, pemetikan
13 72 SD (6 tahun) 3 640 2 5 1 Bibit unggul, pemetikan
14 45 SD (6 tahun) 8 648 2 3 1 Bibit unggul, pemetikan
15 48 SD (6 tahun) 15 720 3 6 0,5 Bibit unggul, pemetikan
16 53 SD (6 tahun) 20 920 2 6 1 Bibit unggul, pemetikan
17 59 SD (6 tahun) 25 855 3 6 1 Bibit unggul, pemetikan
18 26 S-1 (16 tahun) 2 1495 4 6 1 Bibit unggul, pemetikan
19 50 SMA (12 tahun) 8 630 3 6 1 Bibit unggul, pemetikan
20 40 SMA (12 tahun) 7 630 3 6 1 Bibit unggul, pemetikan
Rata-rata 45,5 8,35 tahun 12,1 1012,75 2,9 = 3 5,5 2.75
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Skor(grade) Skor (kg /ha/tahun) Skor (tahun) Skor Kriteria * Skor (ha) Skor Kriteria**
1 2 3 975 2 6 2 Cukup Baik 2 1 2 Tidak sesuai rekomendasi &tidak tepat waktu 1
2 2 3 900 2 3 1 Cukup Baik 2 1 1 Tidak sesuai rekomendasi &tidak tepat waktu 1
3 1 4 675 2 2 1 Baik 3 2 3 Sesuai rekomendasi Jumlahtetapi tidak sesuai rek. waktu 3
4 2 3 600 2 17 4 Cukup Baik 2 2 3 Tidak sesuai rekomendasi &tidak tepat waktu 1
5 2 3 1733 4 23 4 Baik 3 3 4 Sesuai rekomendasi jumlahdan waktu 4
6 2 3 640 2 15 3 Cukup Baik 2 2 2 Tidak sesuai rekomendasi &tidak tepat waktu 1
7 2 3 853 2 17 4 Baik 3 3 3 Tidak sesuai rekomendasi &tidak tepat waktu 1
8 2 3 1760 4 23 4 Kurang Baik 1 1 1 Tidak sesuai rekomendasi &tidak tepat waktu 1
9 2 3 2000 4 6 2 Cukup Baik 2 1 1 Tidak sesuai rekomendasi &tidak tepat waktu 1

















Skor(grade) Skor (kg /ha/tahun) Skor (tahun) Skor Kriteria * Skor (ha) Skor Kriteria**
11 1 4 1013 3 16 4 Sangat Baik 4 30 4
Sesuai  rekomendasi  jumlah
dan waktu 4
12 2 3 968 2 6 2 Cukup Baik 2 1 1
Tidak sesuai rekomendasi &
tidak tepat waktu 1
13 2 3 640 2 3 1 Cukup Baik 2 1 1
Tidak sesuai rekomendasi &
tidak tepat waktu 1
14 2 3 648 2 8 2 Cukup Baik 2 1 1
Tidak sesuai rekomendasi &
tidak tepat waktu 1
15 2 3 720 2 15 3 Cukup Baik 2 0,5 1
Tidak sesuai rekomendasi &
tidak tepat waktu 1
16 2 3 920 2 20 4 Cukup Baik 2 1 1
Tidak sesuai rekomendasi &
tidak tepat waktu 1
17 2 3 855 2 25 4 Cukup Baik 2 1 1
Tidak sesuai rekomendasi &
tidak tepat waktu 1
18 2 3 1495 3 2 1 Cukup Baik 2 1 1
Tidak sesuai rekomendasi &
tidak tepat waktu 1
19 2 3 630 2 8 2 Cukup Baik 2 1 1
Tidak sesuai rekomendasi &
tidak tepat waktu 1
20 2 3 630 2 7 2 Cukup Baik 2 1 1
Tidak sesuai rekomendasi &
tidak tepat waktu 1
Jumlah 62 20.255 50 242 54 44 55 34 28
Rata-rata 3,1 1012.75 2,5 12,1 2,7 2,2 2,75 1,7 0,05
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(kg/ha/thn) Skor Skor Rupiah Skor Skor Skor Skor Skor Skor Skor Skor
1 975 2 1 8000 1 1 2 2 2 2 2 3
2 900 2 1 8000 1 1 2 2 3 4 2 3
3 675 2 1 8000 1 1 2 2 2 2 2 3
4 600 2 1 8000 1 1 2 2 2 2 2 3
5 1733 4 4 8000 1 1 2 2 3 3 3 3
6 640 2 1 8000 1 1 2 2 2 2 2 3
7 853 2 2 8000 1 1 2 2 3 1 4 3
8 1760 4 1 8000 1 1 2 2 2 2 2 3
9 2000 4 1 8000 1 1 2 2 2 2 2 3
10 1600 4 1 8000 1 1 2 2 2 2 2 3
11 1013 3 4 9000 2 1 1 4 2 1 4 3
12 968 2 1 8000 1 1 2 2 2 2 2 3
13 640 2 1 8000 1 1 2 2 2 2 2 3
14 648 2 1 9500 3 1 2 2 2 2 2 3
15 720 2 1 8000 1 1 2 2 2 4 2 3
16 920 2 1 8000 1 1 2 2 2 2 2 3
17 855 2 4 8000 1 1 2 2 2 2 2 3
18 1495 3 1 8000 1 1 2 2 2 2 2 3
19 630 2 1 8000 1 1 2 2 2 2 2 3
20 630 2 1 8000 1 1 2 2 2 2 2 3
Rata-rata 1012,75 2,5 1,5 8125 1,15 1 1,95 2,1 2,15 2,15 2,25 3
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Lampiran 5 Parameter Penilaian Skor Faktor Kekuatan, Kelemahan,
Peluang dan Ancaman Perkembangan Kopi Mandailing
Sampel
Parameter
SkorFaktor Internal Faktor Eksternal
A B C D E F A B C D E F G H I J
1 3 2 2 2 2 1 2 1 1 3 2 2 2 2 2 3 32
2 3 2 1 2 1 1 2 1 1 3 2 2 3 4 2 3 33
3 4 2 1 3 3 3 2 1 1 3 2 2 2 2 2 3 35
4 3 2 4 2 3 1 2 1 1 3 2 2 2 2 2 3 35
5 3 4 4 3 4 4 4 4 1 3 2 2 3 3 3 3 50
6 3 2 3 2 2 1 2 1 1 3 2 2 2 2 2 3 33
7 3 2 4 3 3 1 2 2 1 3 2 2 3 1 4 3 39
8 3 4 4 1 1 1 4 1 1 3 2 2 2 2 2 3 36
9 3 4 2 2 1 1 4 1 1 3 2 2 2 2 2 3 35
10 3 4 4 2 1 1 4 1 1 3 2 2 2 2 2 3 37
11 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 1 4 2 1 4 3 50
12 3 2 2 2 1 1 2 1 1 3 2 2 2 2 2 3 31
13 3 2 1 2 1 1 2 1 1 3 2 2 2 2 2 3 30
14 3 2 2 2 1 1 2 1 3 3 2 2 2 2 2 3 33
15 3 2 3 2 1 1 2 1 1 3 2 2 2 4 2 3 34
16 3 2 4 2 1 1 2 1 1 3 2 2 2 2 2 3 33
17 3 2 4 2 1 1 2 4 1 3 2 2 2 2 2 3 36
18 3 3 1 2 1 1 3 1 1 3 2 2 2 2 2 3 32
19 3 2 2 2 1 1 2 1 1 3 2 2 2 2 2 3 31
20 3 2 2 2 1 1 2 1 1 3 2 2 2 2 2 3 31
Jumlah 62 50 54 44 34 28 50 30 23 60 39 42 43 43 45 60 706
Rataan 3,102,502,70 2,201,700,05 2.5 1,501,15 3,00 1,952,102,152,152,253,0035,30
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Keterangan :
1. Sampel 1 – 20 adalah petani kopi Mandailing
2. Faktor Internal :
A = Kondisi fisik dan mutu kopi Mandailing
B = Produksi kopi Mandailing
C = Pengalaman petani dalam usahatani kopi Mandailing
D = Penguasaan petani
E = Luas Lahan
F = Jumlah Input
3. Faktor Eksternal :
A = Permintaan Kopi Mandailing
B = Harga input rata – rata (diterima petani)
C = Harga jual kopi Mandailing di tingkat petani
D = Lembaga pendukung permodalan
E  =  Bantuan pemerintah
F = Tenaga Pendamping (Penyuluh Pertanian)
G = Sarana pendukung dan infrastruktur
H = Tenaga kerja yang digunakan
I = Posisi tawar
J   =  Akses pasar
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Lampiran 6.  Penentuan Faktor Internal (Kekuatan dan Kelemahan) Kopi
Mandailing
No Uraian Skor Keterangan
1 Kondisi fisik dan mutu kopi Mandailing 3,10 Kekuatan
2 Produksi kopi Mandailing 2,50 Kekuatan
3
Pengalaman petani dalam usahatani  kopi
Mandailing 2,70 Kekuatan
4 Penguasaan petani 2,20 Kekuatan
5 Luas lahan 1,70 Kelemahan
6 Jumlah Input 0,05 Kelemahan
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Lampiran 7.  Penentuan Faktor Eksternal (Peluang dan Ancaman) Kopi
Mandailing
No Uraian Skor Keterangan
1 Permintaan kopi Mandailing 2,50 Peluang
2 Harga input rata-rata (diterima petani). 1,50 Ancaman
3 Harga jual kopi Mandailing di tingkat petani 1,15 Ancaman
4 Lembaga pendukung permodalan 1,00 Ancaman
5 Bantuan pemerintah 1,95 Ancaman
6 Tenaga Pendamping (Penyuluh Pertanian) 2,10 Peluang
7 Sarana pendukung dan infrastruktur 2,15 Peluang
8 Tenaga kerja yang digunakan 2,15 Peluang
9 Posisi tawar 2,25 Peluang
10 Akses pasar 3,00 Peluang
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Lampiran 8. Hasil Penilaian Faktor Internal (IFAS )
Sampel 1
1 A B C D E F
A 1 1/3 1/2 1/3 1/3 1
B 3 1 3 3 1 2
C 2 1/3 1 2 2 1/2
D 3 1/2 1/2 1 1/2 3
E 3 1 1/2 2 1 1
F 1 1/2 2 1/3 1 1
Sampel  2
2 A B C D E F
A 1 1/3 1/3 1 1/3 2
B 3 1 1/2 3 1 3
C 3 2 1 3 1/2 2
D 1 1/3 1/3 1 1 3
E 3 1 2 1 1 2
F 1/2 1/3 1/2 1/3 1/2 1
Sampel 3
3 A B C D E F
A 1 1/3 1/3 1/3 1/3 3
B 3 1 3 1/3 1 2
C 3 1/3 1 1 1/2 2
D 3 3 1 1 1 1
E 3 1 2 1 1 1/3
F 1/3 1/2 1/2 1 3 1
Sampel 4
4 A B C D E F
A 1 1/3 2 1/3 2 1
B 3 1 2 2 2 1
C 1/2 1/2 1 1 1 1
D 3 1/2 1 1 1 1
E 1/2 1/2 1 1 1 1
F 1 1 1 1 1 1
Sampel 5
5 A B C D E F
A 1 3 1 1/3 3 1
B 1/3 1 1 1 1/3 1/3
C 1 1 1 1 3 1/2
D 3 1 1 1 1 2
E 1/3 3 1/3 1 1 1
F 1 3 2 1/2 1 1
Sampel 6
6 A B C D E F
A 1 1 1 1/3 1/3 1/3
B 1 1 1/3 2 1/3 1/3
C 1 3 1 1 1 1/3
D 3 1/2 1 1 3 1
E 3 3 1 1/3 1 1
F 3 3 3 1 1 1
Sampel 7
7 A B C D E F
A 1 1 1 3 2 1
B 1 1 2 1 3 1/3
C 1 1/2 1 1 3 1/2
D 1/3 1 1 1 1/2 1/2
E 1/2 1/3 1/3 2 1 1
F 1 3 2 2 1 1
Sampel 8
8 A B C D E F
A 1 1 1 1/3 1/3 1
B 1 1 3 2 2 3
C 1 1/3 1 1/3 1/3 1
D 3 1/2 3 1 1 2
E 3 1/2 3 1 1 1
F 1 1/3 1 1/2 1 1
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Sampel 9
9 A B C D E F
A 1 1/3 3 1/3 1/3 1/3
B 3 1 1 1 1 1/3
C 1/3 1 1 1 1/3 1
D 3 1 1 1 1 1
E 3 1 3 1 1 1
F 3 3 1 1 1 1
Sampel  10
10 A B C D E F
A 1 1/2 2 1/2 1 1
B 2 1 1 1 1 1
C 1/2 1 1 1/3 1/3 1/3
D 2 1 3 1 3 1/3
E 1 1 3 1/3 1 1/3
F 1 1 3 3 3 1
Sampel 11
11 A B C D E F
A 1 2 1 1/3 1 1/3
B 1/2 1 3 1/3 3 1/3
C 1 1/3 1 1 3 1/3
D 3 3 1 1 1 1/3
E 1 1/3 1/3 1 1 1/3
F 3 3 3 3 3 1
Sampel 12
12 A B C D E F
A 1 1 3 1/3 3 1/3
B 1 1 1/3 1/3 3 1/3
C 1/3 3 1 1/3 3 1/3
D 3 3 3 1 3 1
E 1/3 1/3 1/3 1/3 1 1/3
F 3 3 3 1 3 1
Sampel 13
13 A B C D E F
A 1 3 3 1/3 3 1/3
B 1/3 1 3 1 3 1/3
C 1/3 1/3 1 1 3 1
D 3 1 1 1 3 1
E 1/3 1/3 1/3 1/3 1 3
F 3 3 1 1 1/3 1
Sampel 14
14 A B C D E F
A 1 1/3 3 1/3 3 1/3
B 3 1 3 1 3 1
C 1/3 1/3 1 1 3 1
D 3 1 1 1 3 1/3
E 1/3 1/3 1/3 1/3 1 1/3
F 3 1 1 3 3 1
Sampel 15
15 A B C D E F
A 1 1 3 1 3 1/3
B 1 1 3 3 3 3
C 1/3 1/3 1 1 3 3
D 1 1/3 1 1 3 1
E 1/3 1/3 1/3 1/3 1 3
F 3 1/3 1/3 1 1/3 1
Sampel 16
16 A B C D E F
A 1 1/3 2 1 3 1/3
B 3 1 3 1 3 1
C 1/2 1/3 1 1 3 1
D 1 1 1 1 3 1
E 1/3 1/3 1/3 1/3 1 1
F 3 1 1 1 1 1
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Sampel 17
17 A B C D E F
A 1 3 1/3 1 3 1/3
B 1/3 1 3 3 3 3
C 3 1/3 1 1/3 3 1/3
D 1 1/3 3 1 3 1
E 1/3 1/3 1/3 1/3 1 3
F 3 1/3 3 1 1/3 1
Sampel 19
19 A B C D E F
A 1 1 1 1 3 1
B 1 1 1 1 3 1
C 1 1 1 1 3 3
D 1 1 1 1 1 1
E 1/3 1/3 1/3 1 1 3
F 1 1 1/3 1 1/3 1
Sampel 18
18 A B C D E F
A 1 1 1 1/3 3 1/3
B 1 1 1 1 1/3 1
C 1 1 1 1 1 3
D 3 1 1 1 3 1
E 1/3 3 1 1/3 1 3
F 3 1 1/3 1 1/3 1
Sampel 20
20 A B C D E F
A 1 1 3 1/3 3 1
B 1 1 1 1 3 1
C 1/3 1 1 1 3 1
D 3 1 1 1 3 3
E 1/3 1/3 1/3 1/3 1 1/3
F 1 1 1 1/3 3 1
Keterangan :
G. Kondisi Fisik dan mutu  Kopi
H. Produksi Kopi





Lampiran 9. Hasil Penilaian Faktor Eksternal (EFAS)
Sampel 1
1 A B C D E F G H I J
A 1 1 1/3 1/3 1/3 1 3 3 2 2
B 1 1 2 1/2 1/3 3 1 2 1/3 2
C 3 1/2 1 2 1 2 3 3 3 3
D 3 2 1/2 1 1 2 1/2 1 2 2
E 3 3 1 1 1 2 2 1 3 3
F 1 1/3 1/2 1/2 1/2 1 1 1 2 2
G 1/3 1 1/3 2 1/2 1 1 1/2 3 1/3
H 1/3 1/2 1/3 1 1 1 2 1 3 2
I 1/2 3 1/3 1/2 1/3 1/2 1/3 1/3 1 1/2
J 1/2 1/2 1/3 1/2 1/3 1/2 3 1/2 2 1
Sampel 2
2 A B C D E F G H I J
A 1 1/2 1/3 1/3 1/3 3 1/2 2 1/2 2
B 2 1 1/3 1 1 1 3 2 2 1/3
C 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3
D 3 1 1/3 1 1 2 3 2 3 3
E 3 1 1/3 1 1 3 3 3 2 3
F 1/3 1 1/3 1/2 1/3 1 1 1 2 1/2
G 2 1/3 1/3 1/3 1/3 1 1 2 2 2
H 1/2 1/2 1/3 1/2 1/3 1 1/2 1 3 3
I 2 1/2 1/3 1/3 1/2 1/2 1/2 1/3 1 1
J 1/2 3 1/3 1/3 1/3 2 1/2 1/3 1 1
Sampel 3
3 A B C D E F G H I J
A 1 3 1/2 2 2 2 1/3 1 3 1/2
B 1/3 1 3 3 1/2 1/3 2 3 1 1
C 2 1/3 1 1/3 1/3 3 2 2 2 2
D 1/2 1/3 3 1 1/3 3 3 3 3 3
E 1/2 2 3 3 1 1 1 3 3 3
F 1/2 3 1/3 1/3 1 1 1 1/3 1 1/3
G 3 1/2 1/2 1/3 1 1 1 1/3 1/3 3
H 1 1/3 1/2 1/3 1/3 3 3 1 1 1
I 1/3 1 1/2 1/3 1/3 1 3 1 1 1
J 2 1 1/2 1/3 1/3 3 1/3 1 1 1
Sampel 4
4 A B C D E F G H I J
A 1 2 1/3 1/3 1/3 1 1 1 1 1
B 1/2 1 1/2 1/3 1/3 1 1/3 1 1 1
C 3 2 1 1 1/3 3 1 1 1 2
D 3 3 1 1 1 3 3 3 3 3
E 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3
F 1 1 1/3 1/3 1/3 1 1 1 1 1
G 1 3 1 1/3 1/3 1 1 3 1/2 1/2
H 1 1 1 1/3 1/3 1 1/3 1 1 1
I 1 1 1 1/3 1/3 1 2 1 1 1
J 1 1 1/2 1/3 1/3 1 2 1 1 1
Sampel 5
5 A B C D E F G H I J
A 1 1/3 1 1/3 1/3 3 2 1 1 1
B 3 1 1/3 1 1/3 3 1 2 1/2 2
C 1 3 1 1 1 2 1 1 1/2 1
D 3 1 1 1 1 2 2 2 1 1
E 3 3 1 1 1 2 1 3 1 1
F 1/3 1/3 1/2 1/2 1/2 1 1 2 1 1
G 1/2 1 1 1/2 1 1 1 1 2 2
H 1 1/2 1 1/2 1/3 1/2 1 1 1 1
I 1 2 2 1 1 1 1/2 1 1 1
J 1 1/2 1 1 1 1 1/2 1 1 1
Sampel 6
6 A B C D E F G H I J
A 1 1 1/3 1 1/3 1 3 1/3 3 3
B 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1
C 3 1 1 1/3 3 1 1 1/2 2 2
D 1 1 3 1 2 3 3 3 1 1
E 3 1/2 1/3 1/2 1 3 1/3 2 2 1
F 1 1/2 1 1/3 1/3 1 1 1 1/2 1/2
G 1/3 1 1 1/3 3 1 1 1 1 2
H 3 1 2 1/3 1/2 1 1 1 1 1
I 1/3 1 1/2 1 1/2 2 1 1 1 1
J 1/3 1 1/2 1 1 2 1/2 1 1 1
84
Sampel 7
7 A B C D E F G H I J
A 1 1/3 1/3 1/3 1 3 1/2 1 1 1
B 3 1 1 3 1/3 2 1 1 1 1/2
C 3 1 1 2 1 1 1 3 1 1
D 3 1/3 1/2 1 1 3 1 1 3 3
E 1 3 1 1 1 3 3 3 3 3
F 1/3 1/2 1 1/3 1/3 1 1 1/2 1 1/2
G 2 1 1 1 1/3 1 1 2 2 1
H 1 1 1/3 1 1/3 2 1/2 1 1 1
I 1 1 1 1/3 1/3 1 1/2 1 1 1
J 1 2 1 1/3 1/3 2 1 1 1 1
Sampel 8
8 A B C D E F G H I J
A 1 1 1/3 1/3 1/3 1/3 1 3 1 1
B 1 1 1/3 1 1/3 2 1 1 1 1
C 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3
D 3 1 1/2 1 1 1 2 2 2 1
E 3 3 1/2 1 1 3 3 3 3 3
F 3 1/2 1/3 1 1/3 1 1 1 1 1/2
G 1 1 1/3 1/2 1/3 1 1 2 1 1
H 1/3 1 1/3 1/2 1/3 1 1/2 1 3 1
I 1 1 1/3 1/2 1/3 1 1 1/3 1 1
J 1 1 1/3 1 1/3 2 1 1 1 1
Sampel 9
9 A B C D E F G H I J
A 1 1/3 1 3 3 3 1 3 3 1
B 3 1 3 2 1/3 1 1 1 2 2
C 1 1/3 1 1/2 1 1 3 1/3 3 3
D 1/3 1/2 2 1 1/3 1/2 1/2 1/2 1 1
E 1/3 3 1 3 1 1 3 3 3 3
F 1/3 1 1 2 1 1 1 1/3 1 1
G 1 1 1/3 2 1/3 1 1 1/3 1 1
H 1/3 1 3 2 1/3 3 3 1 1 1
I 1/3 1/2 1/3 1 1/3 1 1 1 1 1
J 1 1/2 1/3 1 1/3 1 1 1 1 1
Sampel 10
10 A B C D E F G H I J
A 1 2 1/3 1 1/3 1 1 3 3 3
B 1/2 1 1/3 3 1/3 3 1/3 1 2 3
C 3 3 1 3 1/3 1 1/3 3 1 3
D 1 1/3 1/3 1 1/3 1 1/3 1 1 1
E 3 3 3 3 1 2 1 3 1 3
F 1 1/3 1 1 1/2 1 1/3 3 1 1
G 1 3 3 3 1 3 1 3 3 1
H 1/3 1 1/3 1/3 1 1/3 1/3 1 2 1/3
I 1/3 1/2 1 1 1 1 1/3 1/2 1 1/3
J 1/3 1/3 1/3 1 1/3 1 1 3 3 1
Sampel 11
11 A B C D E F G H I J
A 1 1 1/3 2 1/3 1/2 1/3 3 3 1/3
B 1 1 1 1/3 1/3 1 1/3 3 1 3
C 3 1 1 3 1/3 1 1/3 3 2 1
D 2 3 1/3 1 1/3 1 1/3 3 1 1
E 3 3 3 3 1 1 1 3 3 1
F 2 1 1 1 1 1 1/3 3 1 3
G 3 3 3 3 1 3 1 3 1 3
H 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1 1 3
I 1/3 1 1/2 1 1/3 1 1 1 1 3
J 3 1/3 1 1 1 1/3 1/3 1/3 1/3 1
Sampel 12
12 A B C D E F G H I J
A 1 1/3 1/3 1 1/3 1/3 1/3 3 1 1/3
B 3 1 1 1 1/3 1 1/3 3 1 1/3
C 3 1 1 1/2 1/2 1 2 3 1 2
D 1 1 2 1 1/2 1 1/3 2 1 3
E 3 3 2 2 1 1 1 3 3 1
F 1 1 1 1 1 1 1/3 3 1 2
G 3 3 1/2 3 1 3 1 3 3 3
H 1/3 1/3 1/3 1/2 1/3 1/3 1/3 1 1/3 1/3
I 1 1 1 1 1/3 1 1/3 3 1 3
J 3 3 1/2 1/3 1 1/2 1/3 3 1/3 1
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Sampel 13
13 A B C D E F G H I J
A 1 1 1 1 1 1/3 1/3 3 3 1
B 1 1 1 3 1 1/3 1/3 3 1 3
C 1 1 1 3 1 1 1 3 3 3
D 1 1/3 1/3 1 1/3 1/3 1 1/3 1/3 1/3
E 1 1 1 3 1 1 1 3 3 3
F 3 3 1 3 1 1 1 3 3 3
G 3 3 1 1 1 1 1 3 3 3
H 1/3 1/3 1/3 3 1/3 1/3 1/3 1 1 1
I 1/3 1 1/3 3 1/3 1/3 1/3 1 1 3
J 1 1/3 1/3 3 1/3 1/3 1/3 1 1/3 1
Sampel 14
14 A B C D E F G H I J
A 1 1/3 1/3 3 1/3 1/3 1/3 3 1 1
B 3 1 1 3 1 1 1 3 1/3 3
C 3 1 1 3 3 3 1 3 3 1
D 1/3 1/3 1/3 1 1 1 1 3 1 3
E 3 1 1/3 1 1 1 1 3 3 3
F 3 1 1/3 1 1 1 1 3 3 3
G 3 1 1 1 1 1 1 3 3 3
H 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1 1 3
I 1 3 1/3 1 1/3 1/3 1/3 1 1 1
J 1 1/3 1 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1 1
Sampel 15
15 A B C D E F G H I J
A 1 3 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1 3 1/3
B 1/3 1 1/3 1 1/3 1/3 1/3 3 3 3
C 3 3 1 1 1 1 1 3 1 3
D 3 1 1 1 1 1 1/3 3 1 1
E 3 3 1 1 1 1 1 3 3 3
F 3 3 1 1 1 1 1 3 1 3
G 3 3 1 3 1 1 1 3 1 1
H 1 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1 3 3
I 1/3 1/3 1 1 1/3 1 1 1/3 1 1
J 3 1/3 1/3 1 1/3 1/3 1 1/3 1 1
Sampel 16
16 A B C D E F G H I J
A 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1
B 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3
C 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1
D 1 1 1 1 1/3 1 1 1 3 3
E 1 1 1 3 1 1 1 3 1 1
F 1 1 1 1 1 1 1/3 3 3 3
G 1 1 1 1 1 3 1 3 1 3
H 1/2 1/3 1/3 1 1/3 1/3 1/3 1 3 1
I 1/3 1 1 1/3 1 1/3 1 1/3 1 1
J 1 1/3 1 1/3 1 1/3 1/3 1 1 1
Sampel 17
17 A B C D E F G H I J
A 1 1/3 1/3 1 1 1 1/3 3 1/3 3
B 3 1 1 1 1 1/3 1/3 3 1 3
C 3 1 1 3 1/3 1 1/3 3 1 3
D 1 1 1/3 1 1 3 1 3 3 3
E 1 1 3 1 1 1 1 3 3 3
F 1 3 1 1/3 1 1 1 3 1 1
G 3 3 3 1 1 1 1 3 3 1
H 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1 3 1
I 3 1 1 1/3 1/3 1 1/3 1/3 1 3
J 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1 1 1 1/3 1
Sampel 18
18 A B C D E F G H I J
A 1 1 1 1 1 1 1 1/3 1 3
B 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3
C 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3
D 1 1 1 1 1 1 1/3 2 3 3
E 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3
F 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3
G 1 1 1 3 1 1 1 3 3 3
H 3 1/3 1/3 1/2 1/3 1/3 1/3 1 3 3
I 1 1 1/3 1/3 1/3 1 1/3 1/3 1 1
J 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1 1
86
Sampel 19
19 A B C D E F G H I J
A 1 1 1/3 1 1 1 1/3 3 1/3 3
B 1 1 1 1 1 1 1/3 3 1 3
C 3 1 1 1 1 1 1 3 3 1
D 1 1 1 1 1 1 1/3 3 1 3
E 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3
F 1 1 1 1 1 1 1/3 3 1 1
G 3 3 1 3 1 3 1 3 3 1
H 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1 3 3
I 3 1 1/3 1 1/3 1 1/3 1/3 1 3
J 1/3 1/3 1 1/3 1/3 1 1 1/3 1/3 1
Sampel 20
20 A B C D E F G H I J
A 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3
B 1 1 1 3 1 3 1/3 1 3 1
C 1 1 1 3 1 3 1/3 3 3 3
D 1 1/3 1/3 1 1 1/3 1/3 3 3 1
E 1 1 1 1 1 1 1/3 3 3 3
F 1 1/3 1/3 3 1 1 1 3 3 3
G 1 3 3 3 3 1 1 3 3 3
H 1/3 1 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1 1/3 1/3
I 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 3 1 1
J 1/3 1 1/3 1 1/3 1/3 1/3 3 1 1
Keterangan
A. Permintaan Kopi
B. Harga Input Rata – Rata (diterima Petani)
C. Harga Jual Kopi Ditingkat Petani
D. Lembaga pendukung permodalan
E. Bantuan Pemerintah
F. Tenaga Pendamping (Penyuluh Pertanian
G. Sarana pendukung dan infrastruktur




Lampiran 10. Hasil Perhitungan Nilai Rata-rata Geometris Faktor Internal
(IFAS)
FAKTOR
INTERNAL A B C D E F
A 1.00 0.79 1.26 0.50 1.33 0.63
B 1.24 1.00 1.45 1.17 1.57 0.91
C 0.83 0.65 1.00 0.88 1.50 0.86
D 2.00 0.85 1.14 1.00 1.62 1.03
E 0.75 0.63 0.66 0.62 1.00 0.98
F 1.58 1.10 1.15 0.96 1.02 1.00
TOTAL 7.40 5.02 6.66 5.13 8.04 5.41
Rumus : = √ 1 ∗ 2 ∗ 3 ∗ …
Keterangan :
X1 = Nilai sel i untuk sampel 1
X2 = Nilai sel i untuk sampel 2
X3 = Nilai sel i untuk sampel 3
Xn = Nilai sel i untuk sampel n
Contoh perhitungan mencari nilai rata-rata geometris :
= 13 ∗ 1 ∗ 2 ∗ 13 ∗ 13 ∗ 1 ∗ 1 ∗ 3 ∗ 13 ∗ 1 ∗ 3 ∗ 1 ∗ 13 ∗ 13 ∗ 13 ∗ 1 ∗ 3 ∗ 12 ∗ 1 ∗ 1
= 0,79
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Lampiran 11. Hasil Perhitungan Nilai Rata-rata Geometris Faktor Eksternal
(EFAS)
FAKTOR
EKSTERNAL A B C D E F G H I J
A 1.00 0.83 0.44 0.81 0.59 0.94 0.69 1.76 1.47 1.22
B 1.20 1.00 0.85 1.24 0.57 1.11 0.66 1.92 1.07 1.69
C 2.23 1.18 1.00 1.36 0.89 1.49 1.07 2.16 1.76 1.99
D 1.31 0.80 0.73 1.00 0.72 1.26 0.85 1.78 1.57 1.70
E 1.67 1.73 1.11 1.39 1.00 1.46 1.22 2.78 2.44 2.28
F 0.99 0.89 0.67 0.79 0.63 1.00 0.76 1.64 1.29 1.30
G 1.44 1.50 0.93 1.18 0.82 1.32 1.00 1.79 1.66 1.57
H 0.57 0.52 0.46 0.56 0.35 0.61 0.54 1.00 1.44 1.22
I 0.68 0.93 0.57 0.63 0.40 0.77 0.53 0.69 1.00 1.20
J 0.82 0.79 0.50 0.59 0.44 0.81 0.63 0.77 0.83 1.00
TOTAL 11.91 10.17 7.26 9.55 6.41 10.77 7.95 16.29 14.53 15.17
Rumus : = √ 1 ∗ 2 ∗ 3 ∗ …
Keterangan :
X1 = Nilai sel i untuk sampel 1
X2 = Nilai sel i untuk sampel 2
X3 = Nilai sel i untuk sampel 3
Xn = Nilai sel i untuk sampel n
Contoh perhitungan mencari nilai rata-rata geometris :
= 1 ∗ 13 ∗ 13 ∗ 1 ∗ 13 ∗ 12 ∗ 1 ∗ 2 ∗ 13 ∗ 1 ∗ 3 ∗ 13 ∗ 1 ∗ 3 ∗ 1 ∗ 2 ∗ 1 ∗ 13 ∗ 1 ∗ 1
= 0,83
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Lampiran 12. Normalisasi Faktor Internal (IFAS)
Faktor
Internal
A B C D E F Rata- Rata
A 0.14 0.16 0.19 0.10 0.17 0.12 0.14
B 0.17 0.20 0.22 0.23 0.20 0.17 0.20
C 0.11 0.13 0.15 0.17 0.19 0.16 0.15
D 0.27 0.17 0.17 0.20 0.20 0.19 0.20
E 0.10 0.13 0.10 0.12 0.12 0.18 0.13
F 0.21 0.22 0.17 0.19 0.13 0.18 0.18
TOTAL 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
Contoh perhitungan menormalisasi :
AA =    1 : 7,40 = 0,14
AB = 0,79 : 5,02 = 0,16
AC = 1,26 : 6,66 = 0,19
AD = 0, 5 : 5,13 = 0,1
AE = 1,33 : 8,04 = 0,17
AF = 0,63 : 5,41 = 0,12
Contoh perhitungan mencari nilai rata-rata :
A =  (0,14 + 0,16 + 0,19 + 0,1 + 0,17 + 0,12)  : 6
= 0, 14
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Lampiran 13. Normalisasi Faktor Eksternal (EFAS)
F
Internal
A B C D E F G H I J Rata – rata
A 0.08 0.08 0.06 0.08 0.09 0.09 0.09 0.11 0.10 0.08 0.09
B 0.10 0.10 0.12 0.13 0.09 0.10 0.08 0.12 0.07 0.11 0.10
C 0.19 0.12 0.14 0.14 0.14 0.14 0.13 0.13 0.12 0.13 0.14
D 0.11 0.08 0.10 0.10 0.11 0.12 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11
E 0.14 0.17 0.15 0.15 0.16 0.14 0.15 0.17 0.17 0.15 0.15
F 0.08 0.09 0.09 0.08 0.10 0.09 0.10 0.10 0.09 0.09 0.09
G 0.12 0.15 0.13 0.12 0.13 0.12 0.13 0.11 0.11 0.10 0.12
H 0.05 0.05 0.06 0.06 0.05 0.06 0.07 0.06 0.10 0.08 0.06
I 0.06 0.09 0.08 0.07 0.06 0.07 0.07 0.04 0.07 0.08 0.07
J 0.07 0.08 0.07 0.06 0.07 0.08 0.08 0.05 0.06 0.07 0.07
Total 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
Contoh perhitungan menormalisasi :
AA =     1 : 11,91 = 0,08
AB = 0,83 : 7,26 = 0,08
AC = 0,44 : 7,26 = 0,06
AD = 0,81 : 9,55 = 0,08
AE = 0,59 : 6,41 = 0,09
AF = 0,94 : 10,77 = 0,09
AG = 0,69 : 7,95 = 0,09
AH = 1,76 : 16,29 = 0,11
AI =   1,74 : 14,53 = 0,1
AJ =  1,22 : 15,17 = 0,08
Contoh perhitungan mencari nilai rata-rata :
A = (0,08 + 0,08 + 0,06 + 0,08 + 0,09 + 0,09 + 0,09 + 0,11 + 0,1 +
0,08) : 10
= 0,09
